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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pembelajaran yang 
digunakan oleh guru dalam kegiatan ekstrakurikuler karawitan di SMP Negeri 1 
Bantul. Fokus dari penelitian ini adalah mendeskripsikan strategi pembelajaran 
karawitan dalam kegiatan ekstrakurikuler yang meliputi tujuan, materi, dan 
metode pembelajaran di SMP Negeri 1 Bantul.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Data-data diperoleh melalui observasi 
partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan 
data dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi sumber, yaitu 
membandingkan antara sumber data yang satu dengan yang lain. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini adalah teknik analisis interaktif, yang terdiri atas 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran adalah strategi pembelajaran 
langsung dan strategi pembelajaran interaktif. Tujuan pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan yaitu untuk menyalurkan maupun mengembangkan 
kreativitas dan budaya siswa dalam hal bermusik, sedangkan materi yang 
diberikan oleh guru kepada peserta ekstrakurikuler disesuaikan dengan 
kemampuan dan usia anak dalam bermusik. Metode yang digunakan oleh guru 
ekstrakurikuler karawitan di SMP Negeri 1 Bantul melalui metode ceramah, 
metode demonstrasi, dan metode drill. 
 
Kata kunci: Strategi pembelajaran, karawitan, ekstrakurikuler.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan seni berperan penting dalam mengembangkan kecerdasan 
bangsa. Istilah pendidikan seni berarti pemanfaatan seni sebagai alat 
pendidikan untuk menyiapkan anak menjadi seorang yang mandiri dalam 
kehidupannya di masa yang akan datang. Jadi, pendidikan seni tidak semata-
mata hanya mencetak anak agar meraih nilai tinggi, tetapi menerapkan 
pembentukan individu untuk mencapai kebahagiaan hidupnya di hari tua 
(Djohan, 2003: 141). 
Herbert Read dalam Prosiding Konferensi Nasional Pengkajian Seni 
Arts and Beyond 2015, menegaskan pentingnya peranan pendidikan seni 
sebagai alat pendidikan. Dalam hal ini pendidikan seni difungsikan sebagai 
salah satu instrumentasi pertumbuhan dan perkembangan potensi individu, di 
antaranya kemampuan berpikir, kreativitas, sensibilitas, sensitivitas, 
emosionalitas, dan hal lain yang maknanya kental dengan nila-nilai. Dalam 
konteks ini, yang menjadi orientasi dari pemaknaan aktivitas berkesenian 
bukan berada pada persoalan produk atau karya yang dihasilkan, melainkan 
lebih pada proses yang dilakukan. 
Pendidik harus berkompeten dalam melaksanakan perannya sebagai 
guru dalam proses pembelajaran untuk mencapai pendidikan yang diharapkan. 
Oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran diperlukan guru yang memberikan 
keteladanan, membangun motivasi, serta mengembangkan potensi dan 
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kreativitas peserta didik. Proses pembelajaran pada hakikatnya merupakan 
suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung 
seperti kegiatan tatap muka, maupun secara tidak langsung, yaitu dengan 
menggunakan berbagai media pembelajaran. Disadari oleh adanya perbedaan 
interaksi tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat dilakukan  dengan 
menggunakan pola pembelajaran (Rusman, 2014: 134). 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, menyebutkan pendidikan diartikan sebagai usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Hal tersebut juga tercantum dalam Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan tidak 
hanya terdapat dalam satu mata pelajaran karena budaya itu sendiri meliputi 
segala aspek kehidupan. Dalam mata pelajaran seni budaya aspek budaya 
tidak dibahas tersendiri tetapi terintegrasi dalam seni. 
Pendidikan seni budaya diberikan di sekolah karena keunikan, 
kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan 
peserta didik. Hal ini terletak pada pemberian pengalaman estetis dalam 
bentuk kegiatan berekspresi, berkreasi, maupun berapresiasi melalui 
pendekatan : “belajar dengan seni,” “belajar melalui seni,” dan  “belajar 
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tentang seni”. Peran ini tidak dapat digantikan oleh mata pelajaran lain. 
(Depdiknas, 2006: 3). 
Pelajar sebagai agen penentu masa depan bangsa harus mengenal 
kebudayaan Indonesia, sehingga tumbuh rasa memiliki dan menghargai, 
dengan demikian akan tumbuh kesadaran untuk menjaga dan mempertahankan 
kebudayaan yang ada. Pengenalan tentang budaya diberikan kepada siswa 
melalui mata pelajaran Seni dan Budaya. Namun ada juga beberapa sekolah 
yang mengenalkan tentang kebudayaan melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada ekstrakurikuler karawitan. 
Salah satu sekolah yang mengenalkan budaya melalui ekstrakurikuler adalah 
SMP Negeri 1 Bantul.  
Di SMP Negeri 1 Bantul, Pembelajaran ekstrakurikuler karawitan 
sudah dimulai sejak tahun 2009. Dalam perjalanannya, ekstrakurikuler 
karawitan ini memiliki beberapa prestasi, adapun prestasi yang sudah diraih 
oleh kegiatan  ekstrakurikuler ini di antaranya adalah menjadi juara 1 lomba 
FLS2N 2009 dan 2010, kemenangan ini sekaligus menjadikan mereka wakil 
dari Daerah Istimewa Yogyakarta di tingkat Nasional. Sedangkan prestasi 
terakhir adalah mendapatkan juara 2 dalam lomba FLS2N tahun 2015 tingkat 
Provinsi, hal tersebut tentu saja menjadi kebanggaan tersendiri bagi SMP 
Negeri 1 Bantul. 
Keberhasilan pembelajaran, prestasi, serta pengalaman yang telah 
diraih oleh ekstrakurikuler karawitan ini, menjadikan ekstrakurikuler ini cukup 
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terkenal. Hal tersebut dibuktikan dengan sering diundangnya kelompok 
karawitan ini dalam berbagai event bergengsi di Yogyakarta.  
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan maret 2015 
diketahui bahwa peserta ekstrakurikuler karawitan di SMP Negeri 1 Bantul 
diajarkan bermain alat musik gamelan secara atraktif, artinya para pemain 
gamelan (penabuh) memainkan alat musiknya  sekaligus melakukan gerakan 
(koreo). Tidak hanya itu saja, penabuh juga bernyanyi sama halnya dengan 
pesinden dan penggerong. Selain gerakan yang membuat ekstrakurikuler 
karawitan ini identik dengan anak, beberapa lagu yang dimainkan sebagian 
besar adalah lagu dolanan anak (permainan) salah satunya adalah jaranan. 
Pembelajaran ektrakurikuler karawitan ini menggunakan konsep anak- 
anak walaupun sebenarnya di usia SMP itu sudah masuk masa perkembangan 
remaja awal, tetapi adat Jawa khususnya Yogyakarta, para orang tua masih 
menganggap siswa-siswi tersebut seperti bocah (anak-anak). Oleh karena itu,  
ekstrakurikuler ini di beri nama “Gamelan Bocah” . 
Berdasarkan hal tersebut, menarik untuk dikaji bagaimana pelaksanaan 
proses pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di SMP Negeri 1 Bantul terkait 
dengan strategi pembelajaran yang digunakan yang tidak semata hanya untuk 
pelestarian budaya, tetapi juga mempertimbangkan aspek psikologi anak untuk 
mengembangkan kreativitas sesuai usia, sehingga peserta ekstrakurikuler 
karawitan akan lebih tertarik dengan alat musik gamelan. 
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B. Fokus Penelitian 
Masalah dalam penelitian ini difokuskan pada Strategi Pembelajaran 
Ekstrakulikuler Karawitan yang meliputi tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, dan metode pembelajaran.  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan: 
1. Strategi Pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler 
karawitan di SMP Negeri 1 Bantul.  
2. Tujuan Pembelajaran Karawitan pada Ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 
Bantul.  
3. Materi yang diberikan dalam Pembelajaran Karawitan pada Ekstrakurikuler 
di SMP Negeri 1 Bantul. 
4. Metode apa saja yang digunakan dalam Pembelajaran karawitan pada 
Ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Bantul. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoretis maupun praktis: 
1. Secara Teoretis : 
a) Bagi Jurusan Pendidikan Seni Musik FBS Universitas Negeri 
Yogyakarta, dapat memberikan kontribusi bagi kepustakaan yang 
diharapkan dapat menjadi inspirasi dalam mengembangkan strategi 
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pembelajaran yang lebih bervariasi dan dapat menambah wawasan 
keilmuan dalam bidang seni musik. 
b) Bagi SMP Negeri 1 Bantul, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
motivasi untuk terus mengembangkan dan mempertahankan eksistensi 
kesenian karawitan. 
2. Secara Praktis : 
a) Bagi guru dalam mengajarkan pembelajaran ekstrakurikuler karawitan 
dapat menggunakan strategi pembelajaran yang lebih variatif. Selain 
itu, guru juga dapat menggunakan strategi pembelajaran melalui 
pengalaman (exsperimental). Guru dapat menggunakan strategi ini baik 
di dalam maupun diluar kelas. 
b)  Bagi siswa SMP Negeri 1 Bantul dapat memberikan sumbangsih di 
bidang ilmu pengetahuan berupa bacaan tentang strategi pembelajaran 
karawitan yang dapat dijadikan referensi dalam pembelajaran seni 
budaya. 
7 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Strategi Pembelajaran 
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar 
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-
pola umum kegiatan guru, anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan (Bahri, 2006: 5). 
Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan, method, or 
series of activities designed to achieves a particular education goal. Jadi, 
strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang 
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai pendidikan tertentu. 
Menurut Sanjaya Wina (2013), istilah strategi sebagaimana banyak istilah 
lainnya, dipakai dalam banyak konteks dengan makna yang selalu tidak sama. 
Di dalam konteks belajar mengajar, strategi berarti pola umum aktivitas guru 
dan peserta didik dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar. 
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 
efektif dan efisien (Kemp dalam Sanjaya, 2013: 126). Menurut Uno (2008: 3) 
Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar 
untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama proses 
pembelajaran. Pemilihan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan 
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situasi dan kondisi, sumber belajar, kebutuhan dan karakteristik peserta didik 
yang dihadapi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu.  
Berdasarkan beberapa pengertian strategi pembelajaran tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan 
dipilih dan digunakan oleh seorang pendidik untuk menyampaikan materi 
pembelajaran sehingga akan memudahkan peserta didik menerima dan 
memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran 
dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar. 
Lebih lanjut, menurut Sanjaya (2013: 126), karena strategi 
pembelajaran merupakan sebuah perencanaan, maka perlu adanya upaya 
untuk mengimplementasikan rencana-rencana yang sudah ditetapkan 
sebelumnya, sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
Metode merupakan cara yang digunakan untuk merealisasikan sebuah strategi 
pembelajaran, sehingga pemilihan metode dalam pelaksanaan pembelajaran 
disesuaikan dengan strategi yang telah ditetapkan oleh guru. Strategi 
menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan 
metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi 
(Sanjaya, 2013: 127). 
Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru dalam 
menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan. Prinsip umum 
penggunaan strategi pembelajaran adalah bahwa tidak semua strategi 
pembelajaran cocok digunakan untuk mencapai semua tujuan dan semua 
keadaan, oleh sebab itu guru perlu memahami prinsip-prinsip umum 
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penggunaan strategi pembelajaran (Sanjaya, 2013: 131). Prinsip-prinsip 
penggunaan strategi pembelajaran menurut Sanjaya (2013, 131- 133) adalah 
sebagai berikut:  
a. Berorientasi pada tujuan  
Dalam setiap pembelajaran tujuan merupakan komponen yang 
sangat penting. Perumusan tujuan adalah langkah pertama yang harus 
dilakukan sebelum menentukan strategi yang akan digunakan. Segala 
aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran diupayakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Oleh sebab itu, keberhasilan suatu 
strategi pembelajaran ditentukan dari keberhasilan siswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran.  
b. Aktivitas  
Belajar adalah upaya memperoleh pengalaman tertentu sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan, oleh sebab itu strategi pembelajaran harus 
mendorong aktivitas siswa. Strategi pembelajaran yang berorientasi pada 
aktivitas siswa menempatkan siswa sebagai subjek dalam proses 
pembelajaran. Adapun aktivitas siswa dalam proses pembelajaran tidak 
hanya terbatas pada aktivitas fisik saja, akan tetapi juga meliputi aktivitas 
bersifat psikis, seperti aktivitas mental. 
c. Individualitas  
Mengajar adalah usaha mengembangkan setiap individu siswa. 
Walaupun seorang guru mengajar pada sekelompok siswa dalam satu 
kelas, namun pada hakikatnya yang hendak dicapai oleh perubahan 
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perilaku setiap siswa. Dengan memperhatikan prinsip individualitas, maka 
strategi pembelajaran yang digunakan dapat bermanfaat bagi setiap siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
d. Integritas  
Mengajar harus dipandang sebagai usaha mengembangkan seluruh 
pribadi siswa. Mengajar bukan hanya mengembangkan kemampuan 
kognitif saja, akan tetapi juga meliputi pengembangan aspek afektif dan 
aspek psikomotor. Oleh karena itu, strategi pembelajaran harus dapat 
mengembangkan seluruh aspek kepribadian siswa secara terintegritas. 
Hamruni, (2012: 8) mengklarifikasikan strategi pembelajaran menjadi 
5 (lima), yaitu: strategi pembelajaran langsung (direct instructions), tak 
langsung (indirect instruction), interaktif, mandiri, melalui pengalaman 
(experimental). 
1. Strategi Pembelajaran Langsung (direct instructions) 
Strategi pembelajaran langsung adalah strategi yang berpusat pada 
guru dan paling sering digunakan dalam proses pembelajaran. Metode 
pembelajaran yang termasuk dalam strategi ini adalah metode ceramah, 
demonstrasi, praktik dan latihan. Menurut Majid (2014: 73), pengajaran 
langsung berpusat pada guru, dan harus menjamin keterlibatan siswa. Guru 
menyampaikan materi dalam format yang terstruktur, mengarahkan 
kegiatan para siswa, dan menguji keterampilan siswa melalui latihan-
latihan di bawah bimbingan dan arahan guru. Strategi pembelajaran ini 
sangat efektif untuk membangun keterampilan tahap demi tahap. Adapun 
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tahap-tahap dalam pembelajaran langsung menurut Majid (2014: 78), 
adalah sebagai berikut. 
a) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa. Guru menjelaskan 
tujuan, materi prasyarat, memotivasi, dan mempersiapkan siswa. 
b) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan. Guru 
mendemonstrasikan keterampilan atau menyajikan informasi tahap 
demi tahap. 
c) Membimbing pelatihan. Guru memberikan latihan terbimbing. 
d) Memeriksa pemahaman dan memberikan umpan balik. Guru mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan umpan balik. 
e) Memberikan kesempatan untuk latihan lanjut dan penerapan konsep. 
Guru mempersiapkan latihan untuk siswa dengan menerapkan konsep 
yang dipelajari pada kehidupan sehari-hari. 
 
2. Strategi Pembelajaran tak langsung (indirect instruction) 
Strategi pembelajaran tak langsung sering disebut inkuiri, induktif, 
pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan penemuan. Berlawanan 
dengan strategi pembelajaran langsung, pembelajaran tak langsung 
umumnya berpusat pada peserta didik. Peranan guru bergeser dari seorang 
penceramah menjadi fasilitator (Hamruni, 2012: 8). 
3. Strategi Pembelajaran Interaktif 
Menurut Rohman & Amri (2013: 63), strategi pembelajaran 
interaktif menekankan pada diskusi dan sharing di antara peserta didik. 
Lebih lanjut, Majid (2013: 84) mengemukakan bahwa pembelajaran 
interaktif dirancang untuk menjadikan suasana belajar mengajar berpusat 
pada siswa agar aktif membangun pengetahuannya melalui penyelidikan 
terhadap pertanyaan yang mereka ajukan sendiri.  
Kelebihan strategi ini antara lain peserta didik dapat belajar dari 
temannya dan guru untuk membangun keterampilan sosial dan 
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kemampuan-kemampuannya. Strategi pembelajaran interaktif 
memungkinkan untuk menjangkau kelompok-kelompok dan metode-
metode interaktif. Hanya saja, strategi ini sangat bergantung pada 
kecakapan guru dalam menyusun dan mengembangkan dinamika 
kelompok.  
4. Strategi Pembelajaran Mandiri 
Strategi pembelajaran mandiri merupakan strategi yang bertujuan 
untuk membangun inisiatif individu, kemandirian, dan peningkatan diri. 
Fokusnya adalah pada perencanaan belajar mandiri oleh peserta didik 
dengan bantuan guru. Belajar mandiri juga bisa dilakukan dengan teman 
atau sebagai bagian dari kelompok kecil. strategi ini dapat digunakan 
untuk membentuk siswa yang mandiri dan bertanggungjawab (Hamruni, 
2012: 10). 
5. Strategi Pembelajaran melalui Pengalaman (experimental) 
Strategi pembelajaran melalui pengalaman berpusat pada siswa dan 
berorientasi pada aktivitas. Penekanan dalam strategi ini adalah proses 
belajar, dan bukan hasil belajar. Guru dapat menggunakan strategi ini baik 
di dalam maupun di luar kelas. Sebagai contoh, di dalam kelas guru 
menggunakan metode simulasi, sedangkan di luar kelas dikembangkan 
menjadi metode observasi untuk memperoleh gambaran pendapat umum 
 
B. Metode Pembelajaran 
 Metode merupakan salah satu strategi atau cara yang digunakan oleh 
guru dalam proses pembelajaran yang hendak dicapai, semakin tepat metode 
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yang digunakan oleh seorang guru maka pembelajaran akan semakin baik. 
Metode berasal dari kata methodos dalam bahasa Yunani yang berarti cara 
atau jalan. Sudjana (2005: 76) berpendapat bahwa metode merupakan 
perencanaan secara menyeluruh untuk menyajikan materi pembelajaran 
bahasa secara teratur, tidak ada satu bagian yang bertentangan, dan semuanya 
berdasarkan pada suatu pendekatan tertentu. Pendekatan bersifat aksiomatis 
yaitu pendekatan yang sudah jelas kebenarannya, sedangkan metode bersifat 
prosedural yaitu pendekatan dengan menerapkan langkah-langkah. Metode 
bersifat prosedural maksudnya penerapan dalam pembelajaran dikerjakan 
melalui langkah-langkah yang teratur dan secara bertahap yang dimulai dari 
penyusunan perencanaan pengajaran, penyajian pengajaran, proses belajar 
mengajar, dan penilaian hasil belajar.  
Menurut Sanjaya (2008: 127), metode adalah cara yang digunakan 
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Metode adalah 
suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru, dan 
penggunannya pun bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
(Siregar dan Nara, 2014: 3). 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran merupakan sebuah perencanaan yang utuh dan bersistem dalam 
menyajikan materi pelajaran. Metode pembelajaran dilakukan secara teratur 
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dan bertahap dengan cara yang berbeda-beda untuk mencapai tujuan tertentu 
dibawah kondisi yang berbeda. 
Metode mengajar yang digunakan oleh guru merupakan sarana 
interaksi guru dengan siswa di dalam kegiatan belajar mengajar yang 
disesuaikan dengan tujuan, jenis, dan sifat materi (Usman dan Lilis, 1993: 
120). Penggunaan metode pembelajaran yang sesuai akan memudahkan guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran dan siswa juga akan dengan 
mudah menerima materi. Pembelajaran dengan menggunakan metode yang 
sesuai juga akan membuat pembelajaran terkesan lebih menarik dan tidak 
membosankan. 
Usman dan Lilis (1993: 121) mengatakan bahwa suatu metode 
pembelajaran akan baik bila pemakaiannya disesuaikan dengan beberapa 
faktor, antara lain:  
1) Tujuan yang hendak dicapai sesuai dengan tuntutan kurikulum 
yang berlaku.  
2) Kemampuan guru dan siswa dalam melaksanakannya.  
3) Kondisi belajar siswa.  
4) Sifat dan jenis bidang studi yang hendak disampaikan.  
5) Kesempatan waktu yang tersedia. 
 
 
Banyak metode pembelajaran yang digunakan oleh masing-masing 
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Masing-masing guru 
mempunyai metode yang berbeda-beda dalam setiap proses pembelajaran. 
Beberapa metode pembelajaran diantaranya adalah: 
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1. Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah metode pembelajaran yang digunakan 
dalam mengembangkan proses pembelajaran melalui cara penuturan 
(Majid, 2014: 194). Guru menyampaikan materi pembelajaran secara 
verbal. Metode ini merupakan metode yang paling banyak digunakan oleh 
guru dalam proses pembelajaran. Metode ini dapat mencapai hasil belajar 
yang maksimal, apabila penggunaannya benar-benar disiapkan dengan 
baik, didukung dengan alat dan media, serta memperhatikan batas-batas 
kemungkinan penggunaannya. 
2. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi merupakan sebuah metode yang dilakukan 
oleh pengajar dengan cara mencontohkan terlebih dahulu kepada siswa. 
Misalnya, seorang pengajar menyampaikan materi karawitan dengan 
bentuk membaca notasi dengan alat musik saron dengan baik dan benar. 
Pengajar memberikan contoh memainkan saron dengan baik sesuai dengan 
apa yang disampaikannya kepada siswa. Menurut  Suprihartiningrum 
(2013: 290), “Metode demonstrasi dilakukan dengan cara memperagakan 
kejadian, cara kerja alat, atau urutan kegiatan baik secara langsung atau 
dibantu media pembelajaran yang sesuai dengan materi”. Dengan metode 
ini perhatian siswa bisa lebih terpusat pada benda atau alat yang digunakan 
sebagai media proses dalam pembelajaranpun lebih terarah.  
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3. Metode Drill 
Metode drill adalah latihan praktik yang dilakukan berulang-ulang 
untuk mendapatkan keterampilan dan ketangkasan praktis tentang 
pengetahuan atau keterampilan yang telah dipelajari agar menjadi 
permanen, dan dapat digunakan setiap saat oleh yang bersangkutan 
(Suryono, dkk. 1992: 112). Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa metode latihan ini dapat digunakan dalam pembelajaran musik, 
karena dalam metode ini dapat melatih keterampilan dan ketangkasan, 
terutama dalam memainkan alat musik, baik secara individu maupun 
secara bersama-sama atau berkelompok. 
 
C. Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran 
yang sangat penting dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran, karena 
materi pembelajaran adalah kajian yang harus disampaikan oleh pengajar 
dengan bentuk bahan ajar dalam berlangsungnya proses pembelajaran untuk 
mencapai sebuah pembelajaran. Materi pembelajaran yang disajikan harus 
sesuai dengan tuntutan, yaitu standar kompetensi yang ditetapkan, agar tetap 
memenuhi kebutuhan siswa, kematangan siswa, mengandung nilai 
fungsional, praktis serta disesuaikan dengan lingkungan siswa selama 
kegiatan belajar siswa berlangsung. 
Menurut Sanjaya (2009: 141) materi pelajaran adalah segala sesuatu 
yang menjadi isi kurikulum yang harus dikuasai oleh siswa sesuai dengan 
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kompetensi dasar dalam rangka pencapaian standar kompetensi setiap mata 
pelajaran. Lebih lanjut, Hamalik (2001: 68) menuturkan bahwa sumber-
sumber yang digunakan sebagai bahan belajar terdapat pada: 1) buku 
pelajaran yang sengaja disiapkan dan berkenaan dengan materi ajaran 
tertentu, 2) pribadi guru sendiri pada dasarnya merupakan sumber tak tertulis 
dan sangat penting serta sangat kaya dan luas yang perlu dimanfaatkan secara 
maksimal, 3) sumber masyarakat juga merupakan sumber yang paling kaya 
bagi bahan belajar siswa. 
Dalam proses pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di SMP Negeri 
1 Bantul, materi pembelajaran tidak mengacu pada pakem pembelajaran 
karawitan. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran karawitan digunakan 
sebagai media pengembangan kreativitas dan pengenalan budaya. Pada tahap 
awal pembelajaran ekstrakurikuler karawitan, peserta ekstrakurikuler 
diperkenalkan nama-nama alat musik gamelan. Hal ini dikarenakan agar 
siswa mengetahui dan selanjutnya dapat memainkannya. 
 
D. Ekstrakurikuler 
1. Pengertian 
Pengertian ekstra secara umum mengandung pengertian segala 
sesuatu yang mempunyai makna berbeda dan mempunyai nilai lebih dari 
biasa. Searah dengan pengertian tersebut, ekstrakurikuler di sekolah 
merupakan kegiatan yang bernilai tambah yang diberikan sebagai 
pendamping pelajaran yang di berikan secara kurikuler. Kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan di 
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luar jam pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan pengetahuan, 
pengembangan, bimbingan dan pembiasaan siswa agar memiliki 
pengetahuan dasar penunjang. Shaleh (2005: 170). 
Menurut Suryasubroto (2009: 287), kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan tambahan di luar struktur program, dilaksanakan di luar jam 
pelajaran yang bertujuan untuk memperkaya dan memperluas wawasan 
pengetahuan serta keterampilan siswa. Kegiatan ekstrakurikuler 
dimaksudkan untuk mengembangkan potensi siswa di salah satu bidang 
yang diminati, misalnya bidang olahraga atau kesenian, sehingga dalam 
pelaksanaannya kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pilihan 
masing-masing siswa. 
Kegiatan ekstrakurikuler lebih dititikberatkan pada pembinaan dan 
pengembangan kepribadian siswa secara utuh, tidak hanya mencakup 
pengembangan pengetahuan keterampilan saja, akan tetapi juga sikap, 
perilaku dan pola pikir yang utuh, dan termasuk memadukan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta keimanan dan ketakwaan, kegiatan 
hubungan antara berbagai mata pelajaran, penyaluran bakat dan minat 
serta melingkupi upaya pembinaan manusia seutuhnya. 
2. Fungsi dan Tujuan  
Fungsi kegiatan ekstrakurikuler yang dijelaskan oleh Mumuh 
Sumarna (2006:10) yaitu: “Kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksudkan 
untuk lebih mengaitkan antara pengetahuan yang diperoleh dalam program 
kurikulum dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan”. Berdasarkan 
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uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi ekstrakurikuler 
adalah sebagai sarana penunjang bagi proses pembelajaran yang 
dilaksanakan di sekolah yang berguna untuk mengaplikasikan teori dan 
praktik yang telah diperoleh sebagai hasil nyata proses pembelajaran. 
Semua kegiatan yang dilakukan memiliki tujuan, karena tanpa tujuan yang 
jelas, kegiatan tersebut akan sia-sia.  
Begitu pula dengan kegiatan ekstrakurikuler tertentu memiliki 
tujuan tertentu. Mengenai tujuan dalam ekstrakurikuler dijelaskan oleh 
Roni Nasrudin (2010: 12) berikut ini.  
Kegiatan ekstrakurikuler memiliki tujuan sebagaimana dijelaskan 
berikut:  
1) Siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan 
keterampilan mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran, 
menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan 
manusia seutuhnya yang: 
a) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa  
b) Berbudi pekerti luhur  
c) Memiliki pengetahuan dan keterampilan  
d) Sehat rohani dan jasmani   
e) Berkepribadian yang mantap dan mandiri  
f) Memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan  
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2) Siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta 
mengaitkan pengetahuan yang diperolehnya dalam program 
kurikulum dengan kebutuhan dan keadaan lingkungan. 
 
 
E. Karawitan 
1. Pengertian Karawitan 
Karawitan secara umum menurut Soedarsono (1992: 14) adalah 
kesenian yang meliputi segala cabang seni yang mengandung unsur – 
unsur keindahan, halus serta rumit atau ngrawit. Pengertian karawitan 
secara khusus adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan melalui 
media suara baik vokal maupun instrumental yang berlaraskan slendro 
atau pelog. Menurut Martopangrawit (1975: 1) karawitan adalah seni suara 
yang menggunakan laras slendro dan pelog, sedangkan pengrawit adalah 
orang yang pekerjaannya menabuh gamelan. 
Menurut Sukahardjana (2004: 479) bahwa “Gamelan merupakan 
bentuk orkestra tradisional karena pada dasarnya di dunia ini ada dua 
model orkestra atau ensamble besar yaitu dari musik barat dan dari musik 
Gamelan Indonesia”. 
Berdasarkan pengertian tentang karawitan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa karawitan merupakan seni yang diungkapkan melalui 
media suara baik vokal maupun instrumental yang menggunakan laras 
slendro maupun laras pelog. 
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2. Instrumen Karawitan 
Dalam budaya karawitan di Indonesia, gamelan digunakan untuk 
menyebut seperangkat alat musik yang digunakan dalam karawitan. 
Seperangkat ricikan (instrumen) gamelan sebagian besar terdiri dari alat 
musik perkusi yang dibuat dari bahan utama logam (perunggu, kuningan, 
besi atau logam lainnya) dan dilengkapi dengan beberapa alat dari bahan 
kayu, kulit maupun campuran dari ketiga bahan tersebut (Supanggah, 
2002: 12-13). Dapat diartikan bahwa gamelan merupakan bentuk 
organologi alat musik yang berasal dari kebudayaan yaitu seni karawitan. 
Pembahasan tentang pendukung karawitan tidak dapat dipisahkan 
dengan pembahasan tentang gamelan itu sendiri. Kata gamelan sendiri 
berasal dari bahasa jawa “gamel” yang berarti memukul/menabuh, diikuti 
akhiran “an” yang menjadikannya sebagai kata benda. Sedangkan istilah 
gamelan mempunyai arti sebagai satu kesatuan alat musik yang dimainkan 
bersama (Kamus Musik 2003: 158).  
2.1 Jenis Ricikan  
Menurut Palgunandi (2002: 237), Jenis ricikan gamelan secara 
umum dapat dibedakan berdasarkan fungsi dan perannya dalam sistem 
karawitan jawa. 
a. Ricikan balungan kasar adalah ricikan gamelan yang secara 
umum bersuara relatif keras/nyaring dan berfungsi memainkan 
secara langsung nada-nada balungan gendhing. Jenis ricikan 
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dalam kategori ini, misalnya, ricikan saron barung (saron), 
saron panembung (demung), saron penerus (peking). 
b. Ricikan balungan alus adalah ricikan gamelan yang secara 
umum bersuara relatif lembut/pelan dan berfungsi memainkan 
secara langsung rangkaian nada-nada balungan gendhing. Jenis 
ricikan dalam kategori ini, misalnya, ricikan gender, 
panembung (slenthem atau slentho), siter panembung. 
c. Ricikan garap kasar adalah ricikan gamelan yang secara 
umum bersuara relatif keras/nyaring dan berfungsi memainkan 
rangkaian nada-nada berbentuk cengkok (melodi) yang 
merupakan hasil pengolahan atau pengembangan balungan 
gendhing. Jenis ricikan dalam kategori ini, ricikan bonang 
barung, bonang penerus, gambang gangsa. 
d. Ricikan garap alus adalah ricikan gamelan yang secara umum 
bersuara relative lembut/pelan dan berfungsi memainkan 
rangkaian nada-nada berbentuk cengkok yang merupakan hasil 
pengolahan atau pengembangan balungan gendhing. Jenis 
kategori ini meliputi, ricikan gender barung, gender penerus, 
gambang kayu, siter barung, siter penerus. 
e. Ricikan pengatur irama, laya, dan garap adalah ricikan 
gamelan yang secara umum berfungsi sebagai pengatur, yakni 
mengatur dan mengendalikan permainan ricikan gamelan. Jenis 
kategori ini meliputi, ricikan kendhang, gedhog, keprak. 
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f. Ricikan panandha adalah ricikan gamelan yang secara umum 
berfungsi sebagai ‘penanda’ yakni memberikan tandha wates 
dan perjalanan permainan ricikan gamelan dalam suatu 
rangkaian balungan gendhing. Jenis kategori ini misalnya, 
ricikan kethuk, kempyang, kenong, kempul, gong suwukan, 
gong ageng. 
g. Ricikan panjangkep adalah ricikan gamelan yang secara 
umum berfungsi sebagai pelengkap permainan gamelan 
sehingga memperindah hasil pengolahan dan pengembangan 
balungan gendhing. Jenis dalam kategori ini adalah ricikan 
kemanak, kecer kombali, kecer bangkong. 
3. Pola Belajar Karawitan 
Kemahiran memainkan ricikan gamelan atau seni karawitan 
biasanya bisa dicapai melalui beberapa cara atau pola yang berbeda 
(Palgunandi, 2002: 34-36) misalnya : 
1. Meguru adalah belajar tentang sebuah kawruh (pengetahuan) tertentu 
yang dilakukan dengan cara berguru (biasanya secara tidak formal) 
kepada seseorang yang dipandang mempunyai kawruh (pengetahuan) 
yang luas. 
2. Nyantrik  adalah belajar tentang sejumlah kawruh (pengetahuan) 
tertentu yang dilakukan dengan cara belajar pada seseorang atau orang 
yang dianggap mempunyai kawruh (pengetahuan) tertentu, dengan 
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tujuan memperluas dan memperdalam kawruh (pengetahuan) dan 
wawasan yang sebelumnya telah dimiliki. 
3. Magang adalah belajar tentang suatu kawruh (pengetahuan) tertentu 
yang dilakukan dengan cara memperhatikan, mempelajari, dan 
mengamati apa yang dilakukan oleh seseorang yang sudah lebih mahir 
dalam suatu hal tertentu, kemudian secara bertahap dan berlahan 
disesuaikan dengan tingkat kemahiran yang sudah dikuasai. 
4. Ajar dhewe adalah belajar secara mandiri yang dilaksanakan untuk 
menguasai suatu kawruh (pengetahuan) tertentu tanpa bantuan pelatih, 
guru, atau orang lain. 
5. Latihan bareng adalah belajar dan berlatih yang dilakukan secara 
bersama-sama atau secara kelompok , yang dilaksanakan dengan 
tujuan untuk menguasai suatu kawruh  (pengetahuan) tertentu.  
 
F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang strategi pembelajaran sebelumnya telah dilakukan 
oleh Rahmadi Setiawan (2014). Dengan judul “Strategi Pembelajaran 
Angklung pada kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Tangerang”. Hasil 
penelitian yang diperoleh menjelaskan bahwa strategi pembelajaran yang 
ditetapkan di sekolah tersebut yaitu: strategi pengelolaan, strategi penggunaan 
media pembelajaran, strategi pendekatan untuk memotivasi siswa, dan 
strategi evaluasi. 
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Selanjutnya, terdapat penelitian tentang karawitan yang sebelumnya 
telah dilakukan oleh Yunar Cahya Kurniawan (2016), dengan judul 
“Fenomena Kesenian Karawitan di Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta”. 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa; 1) 
Fenomena kesenian karawitan di Gancahan 8 Godean Sleman mengalami 
perubahan fungsi, awalnya bertujuan untuk musik pengiring Gereja namun 
beralih untuk pagelaran kesenian karawitan; 2) Minat warga sekitar dikatakan 
rendah karena tidak berpartisipasi langsung dalam pegelaran; 3) Keanggotaan 
kelompok Karyo Adi Laras berjumlah 27 orang didominasi usia 59- 68 tahun. 
Dari kedua penelitian tersebut, relevansi dengan penelitian terletak 
pada objek penelitiannya, sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada fokus 
penelitian, waktu dan tempat penelitian, dan hasil penelitian. Kedua 
penelitian tersebut dijadikan acuan oleh peneliti sebagai penelitian yang 
relevan. 
 
G. Pertanyaan Penelitian 
Guna memberikan arahan agar tetap sesuai dengan masalah dan tujuan 
penelitian, maka dalam penelitian ini disusun beberapa fokus pertanyaan. 
1. Strategi apakah yang digunakan dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan? 
2. Tujuan apa sajakah dari pembelajaran ekstrakurikuler karawitan? 
3. Materi apa sajakah yang diberikan dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan? 
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4. Metode apa sajakah yang digunakan dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
jenis deskriptif. Menurut Sugiyono (2013: 9) penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi dimana peneliti adalah 
instrumen utama, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi.  
Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi tentang strategi 
pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di SMP Negeri 1 Bantul. Untuk itu 
digunakan metode penelitian dengan jenis deskriptif, yaitu penelitian dengan 
maksud memberikan penjelasan dan gambaran mengenai strategi 
pembelajaran ekstrakurikuler karawitan, yang meliputi tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran dan metode pembelajaran.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bantul yang 
beralamat di Jl. Kartini No. 44 Bantul Yogyakarta 55714. Sementara itu, 
waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2016. Pemilihan 
lokasi penelitian berdasarkan pada keunggulan SMP Negeri 1 Bantul yang 
memiliki berbagai prestasi di bidang seni karawitan. Peneliti ingin 
mengetahui lebih dalam mengenai strategi pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan agar dapat menjadi bahan acuan bagi sekolah lain yang memiliki 
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kegiatan ekstrakurikuler karawitan maupun sekolah yang belum memiliki 
ekstrakurikuler karawitan. 
C. Sumber Data 
Sumber data mengenai strategi pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Peneliti mengadakan observasi dengan melakukan pengamatan secara 
langsung tentang pelaksanaan kegiatan pembelajaran, kondisi siswa, serta 
ketersediaan sarana dan prasarana sebagai penunjang dalam proses 
pembelajaran. Sumber data juga diperoleh melalui kegiatan wawancara 
dengan beberapa narasumber yang diambil dari tempat penelitian, dan 
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber, yaitu 
data primer dan data sekunder. Penjelasan mengenai data primer dan data 
sekunder secara rinci adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari 
informan melalui wawancara dan observasi selama penelitian berlangsung. 
Berkaitan dengan hal tersebut, wawancara mendalam dilakukan kepada: 1) 
Guru pembimbing dalam kegiatan ekstrakurikuler karawitan; 2) tiga siswa 
perwakilan yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karawitan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen-
dokumen atau arsip yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 
Sumber data sekunder adalah dokumentasi yang berasal dari materi 
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pembelajaran, dokumen hasil kegiatan, dan dokumentasi pada saat proses 
pembelajaran. Data sekunder merupakan data-data yang mendukung data 
primer. 
D. Tahap Penelitian 
Menurut Moleong (2014: 127), penelitian kualitatif terdiri atas tiga 
tahap, yaitu: tahap pra lapangan, pekerjaan lapangan dan analisis data. 
Tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Tahap Pra-lapangan 
Sebelum melakukan penelitian tentang strategi pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan, dilakukan penelitian tahap pra-lapangan yaitu 
menyusun rancangan penelitian berupa proposal penelitian untuk 
mendesain dan memberikan gambaran mengenai penelitian yang akan 
dilakukan. Proposal metode penelitian telah disusun dengan judul Strategi 
Pembelajaran Ekstrakurikuler Karawitan. 
Setelah mengambil judul tersebut, terpilih SMP Negeri 1 Bantul 
yang beralamat di Jl. Kartini No. 44 Bantul Yogyakarta. Pemilihan 
lapangan tersebut dilakukan karena Ekstrakurikuler ini memiliki berbagai 
prestasi, selain itu ekstrakurikuler ini diadakan secara rutin setiap satu 
minggu sekali yaitu pada hari Rabu pukul 14.00 – 15.30 WIB. 
Setelah pemilihan lapangan tersebut, dilanjutkan dengan mengurus 
surat perizinan yang dimulai dengan dikeluarkannya surat pengantar dari 
Ka Subag Pendidikan Fakultas Bahasa dan Seni UNY yang ditujukan 
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kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta di Kantor kepatihan. 
Setelah surat tersebut sampai kemudian pihak kepatihan membuat surat 
yang ditujukan ke beberapa pihak, diantaranya ada Bupati Bantul, Kepala 
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY, Ka. UPT Pengelolaan 
Pendidikan Dasar Kecamatan Bantul, Dekan Fakultas Bahasa dan Seni 
UNY, dan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Bantul. 
Pengamatan dan pengenalan terhadap lapangan penelitian telah 
dilakukan sebelum benar-benar mengambil data penelitian. Hal tersebut 
diharapkan membantu dalam proses penelitian untuk mempersiapkan 
peralatan, mental dan fisik yang diperlukan saat penelitian. Tahap 
selanjutnya adalah memilih informan, bapak Fahrur Rozi selaku 
pembimbing ekstrakurikuler karawitan menjadi salah satu sumber 
informan. 
Persiapan selanjutnya adalah menyiapkan perlengkapan penelitian, 
seperti: alat tulis untuk mencatat hasil penelitian, alat perekam untuk 
merekam kegiatan wawancara, kamera untuk mendokumentasikan 
kegiatan penelitian, dan lain sebagainya. 
2. Tahap Lapangan 
Menurut Moleong (2007: 137), tahap lapangan dibagi menjadi tiga 
bagian, diantaranya memahami latar penelitian dan persiapan diri, 
memasuki lapangan dan berperan serta sambil mengumpulkan data. 
Peneliti mempersiapkan diri, baik secara mental maupun penampilan fisik. 
Setelah itu, peneliti melakukan pendekatan dengan subjek penelitian, yaitu 
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guru pembimbing dan siswa anggota ekstrakurikuler karawitan di SMP 
Negeri 1 Bantul. Peneliti menjalin hubungan yang akrab dengan subjek 
penelitian agar terjalin kerja Sama yang baik, sehingga penelitian dapat 
berjalan dengan lancar. Setelah melakukan kedua hal di atas, kemudian 
peneliti mulai melakukan pengumpulan data melalui wawancara dengan 
pelatih ekstrakurikuler karawitan, guru seni budaya dan tiga siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler karawitan tersebut. Pada proses wawancara, 
pembicaraan diarahkan agar terfokus pada pokok bahasan dan tidak 
melebar ke pokok bahasan lain. 
3. Pasca Kegiatan Lapangan 
 Tahap pasca lapangan pada penelitian ini dilakukan dengan analisis 
data. Analisis data merupakan tahap akhir dari tahap-tahap penelitian. 
Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan melalui tiga 
tahap, yaitu analisis data yang dilakukan sebelum memasuki lapangan, 
analisis yang dilakukan selama penelitian di lapangan dan analisis data 
yang dilakukan setelah selesai penelitian di lapangan. Hasil dari analisis 
data tersebut digunakan dalam penyusunan laporan penelitian. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan upaya yang harus dilakukan untuk 
mendapatkan berbagai informasi dalam penelitian. Metode yang digunakan 
untuk pengambilan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Observasi  
Menurut Suharsimi (2002: 133), observasi merupakan kegiatan 
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh 
alat indra, observasi ini dilakukan peneliti dengan mengadakan 
pengamatan langsung dan melihat proses pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan. Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan menggunakan 
observasi partisipatif secara pasif, yaitu observasi dimana peneliti datang 
di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak terlibat dalam kegiatan 
tersebut (Ghony, 2012: 170). Artinya, peneliti hanya mengamati, aktivitas 
siswa dan guru pada proses pembelajaran karawitan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Adapun pedoman observasi yang digunakan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 1: Kisi-kisi observasi 
No. Aspek yang diamati Hasil pengamatan 
1 Strategi pembelajaran ( uraian ) 
2 Tujuan pembelajaran ( uraian ) 
3 Materi pembelajaran ( uraian ) 
4 Metode pembelajaran ( uraian ) 
 
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam adalah proses percakapan yang dilakukan 
oleh dua pihak yaitu pewawancara dan informan dengan maksud untuk 
mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, 
perasaan, dan sebagainya yang dilakukan secara intensif dan berulang- 
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ulang (Bungin, 2004: 108). Secara umum sebelum melakukan wawancara, 
terlebih dahulu menetapkan secara persis seperti apa data yang diperlukan.  
Dalam penelitian ini, wawancara yang dimaksud untuk mendapat 
data langsung secara lisan dari informan yang telah ditentukan yaitu guru 
ekstrakurikuler karawitan. Mengenai hal yang berhubungan dengan 
penulisan, tahap ini dilakukan melalui dialog langsung dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan terbuka yang berkaitan dengan 
permasalahan yang terkait. Wawancara tersebut dilakukan langsung antara 
peneliti dengan guru ekstrakurikuler guna mendapat informasi mengenai 
strategi pembelajaran ekstrakurikuler karawitan, yang meliputi tujuan, 
materi, dan metode pembelajaran. 
 
Tabel 2: Kisi-kisi wawancara untuk guru 
No. Aspek wawancara Kisi-kisi pertanyaan 
1. Strategi pembelajaran a. Strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran karawitan  
b. Dasar-dasar dalam menentukan 
strategi pembelajaran yang akan 
digunakan 
Hambatan dari penerapan strategi 
pembelajaran tersebut 
2. Tujuan pembelajaran a. Tujuan pembelajaran karawitan 
b. Target/sasaran dari kegiatan 
ekstrakurikuler karawitan   
 
3. Materi pembelajaran a. Jenis materi yang digunakan  
Bahan pertimbangan dalam 
menentukan materi 
pembelajaran 
b. Sumber dalam menyusun materi 
4. Metode pembelajaran a. Metode pembelajaran yang 
digunakanan 
b. Cara menentukan metode 
pembelajaran yang sesuai 
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Tabel 3: Kisi-kisi wawancara untuk siswa 
No. Aspek wawancara Kisi-kisi pertanyaan 
1. Proses pembelajaran a. Proses pembelajaran karawitan 
pada kegiatan ekstrakurikuler 
b. Cara guru dalam menyampaikan 
materi 
c. Interaksi antara guru dengan siswa 
dalam proses pembelajaran 
d. Evaluasi dalam setiap proses 
pembelajaran  
2. Materi pembelajaran a. Materi yang diberikan oleh guru 
b. Penguasaan materi pembelajaran 
3. Peran guru dalam proses 
pembelajaran 
a. Peran guru dalam proses 
pembelajaran 
b. Cara guru dalam mengajar 
c. Motivasi yang diberikan oleh guru 
4. Kesan dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler 
karawitan 
a. Motivasi dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler karawitan 
b. Kesan selama mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler karawitan 
c. Pengalaman yang didapat dari 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
karawitan 
 
 
 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dapat 
berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2013: 240). Hasil dari pengumpulan data memalui 
dokumentasi merupakan pendukung dari data yang diperoleh melalui 
observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini metode dokumentasi 
dimaksudkan untuk memperoleh data/informasi mengenai sejauh mana 
strategi pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di SMP Negeri 1 Bantul. 
Data-data tersebut di antaranya adalah: 1) Dokumentasi tertulis seperti 
daftar lagu yang pernah dimainkan, presensi anggota ekstrakurikuler 
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karawitan, dan sertifikat/piagam penghargaan; 2) Dokumentasi tidak 
tertulis seperti foto dan video proses pembelajaran, serta foto dan video 
kegiatan pentas. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut (Ghony, 2012: 95) Instrumen penelitian dalam penelitian 
kualitatif adalah yang melakukan penelitian itu sendiri. Peneliti dengan 
berbekal pengetahuan tentang metode penelitian kualitatif, etika penelitian, 
dan ilmu pengetahuan tentang musik melakukan penelitian secara langsung di 
SMP Negeri 1 Bantul. 
Untuk mendapatkan data-data valid dan objektif terhadap apa yang 
diteliti, maka peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengetahui secara 
langsung kegiatan - kegiatan pada saat guru pembimbing ekstrakurikuler 
melakukan proses pembelajaran. Dengan cara riset lapangan, peneliti sebagai 
pengamat penuh secara langsung pada kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan dituntut untuk dapat menemukan dan mengumpulkan data secara 
langsung, maka dalam penelitian ini instrumen penelitian adalah penelitian 
sendiri yang sekaligus berperan sebagai perencana, pelaksana pengumpulan 
data, menganalisis data, penafsiran data, dan pelopor hasil, sedangkan 
instrumen-instrumen lain merupakan instrumen pendukung atau instrumen 
pelengkap berupa alat bantu perekam suara, kamera serta alat tulis yang 
digunakan untuk mencatat kejadian - kejadian yang ditemui peneliti dalam 
penelitian. 
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G. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2010: 335) analisis data kualitatif ialah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit 
melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis data model interaktif dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data 
Dilaksanakan dengan cara pencarian data untuk memperoleh data 
yang akurat dan relevan terhadap masalah penelitian, kemudian 
melaksanakan pencatatan. Dalam penelitian ini, dilakukan tahap 
wawancara dengan narasumber yang telah ditentukan. 
2. Reduksi Data 
Menurut Sugiyono (2006: 338) mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema 
dan pola serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang 
telah direduksi akan menggambarkan dan mempermudah pengumpulan 
data selanjutnya apabila diperlukan. 
Reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
meringkas hasil dari wawancara dan observasi, kemudian 
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mengelompokkan data-data tersebut sesuai dengan tema yang akan 
dibahas. Data hasil wawancara dan observasi yang kurang relevan dengan 
tema penelitian dan tidak sesuai masuk ke semua kelompok data, 
dihilangkan dan tidak digunakan untuk analisis data. 
3. Penyajian Data 
Menurut Suharsaputra (2012: 218) penyajian data adalah langkah 
yang dilakukan setelah mereduksi data untuk lebih mensistematikan data 
yang telah direduksi sehingga data tersebut akan terlihat lebih jelas. Data 
yang sudah direduksi kemudian dikelompokkan ke dalam sub penyajian, 
yaitu data tentang strategi pembelajaran, tujuan, materi dan metode 
pembelajaran. 
Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa hasil wawancara 
mendalam dan dokumentasi, sedangkan data dokumentasi berupa foto dan 
video didapat pada saat proses pembelajaran yang diambil oleh peneliti. 
Data-data yang sudah diperoleh tersebut disajikan secara naratif. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir yang dilakukan 
setelah seluruh proses analisis data telah selesai dilakukan, sehingga akan 
diperoleh suatu kesimpulan yang tepat dari hasil penelitian yang 
dilakukan. Dalam penelitian ini proses analisis data dilakukan setelah data-
data mengenai ekstrakurikuler karawitan baik berupa dokumentasi ataupun 
hasil wawancara sudah dirasa cukup. 
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Proses analisis interaktif (interactive model of analysis) ini dapat 
dilihat pada gambar sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1:  Teknik Analaisis Interaktif menurut Miles dan Huberman 
(dalam Emzir, 2012: 134). 
 
Gambar 1 menjelaskan bahwa ketiga tahapan aktivitas analisis data 
dan aktivitas pengumpulan data membentuk suatu proses interaktif. Terdapat 
hubungan yang saling berkaitan antara tahapan yang satu dengan yang 
lainnya, oleh sebab itu proses analisis data dilaksanakan secara sistematis dan 
berkesinambungan. 
 
H. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan triangulasi. Menurut Moleong (2014: 330), triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
 
Pengumpulan Data 
Penyajian Data 
Reduksi Data Penarikan 
Kesimpulan/
Verifikasi 
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Cara ini bertujuan mengecek kebenaran dan penafsiran data dari 
pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Data yang diperoleh lebih dari satu sumber, sehingga 
memungkinkan timbulnya berbagai pendapat. Oleh karena itu, untuk 
memperoleh data yang lebih valid maka dilakukan triangulasi. 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda, misalnya data yang diperoleh dengan wawancara lalu dicek dengan 
observasi, dan dokumentasi. Apabila dengan tiga teknik pengujian 
kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 
dilakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk 
memastikan mana yang dianggap paling benar (Sugiyono, 2006: 373-374). 
Proses Triangulasi teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2: Triangulasi teknik pengumpulan data 
 
 
Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
(Moleong, 2006: 331). Berikut teknik keabsahaan data yang digunakan : 
 
Data Observasi 
Data 
Wawancara 
Data Dokumentasi 
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1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara . Observasi 
dilakukan secara partisipatif di SMP Negeri 1 Bantul pada saat 
pembelajaran ekstrakurikuler karawitan berlangsung  dan melakukan 
wawancara mendalam dengan informan yaitu bapak Fahrur Rozi (Guru 
pembimbing ekstrakurikuler karawitan), kemudian membandingkan hasil 
dari kedua pengumpulan data tersebut. Jika terdapat perbedaan antara hasil 
dan observasi dengan wawancara, maka konfirmasi dilakukan kembali 
dengan bapak Fahrur Rozi untuk memperoleh data yang sesuai. Setelah 
diperoleh data yang sesuai, kemudian menyimpulkan hasil tersebut. 
2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen. Wawancara 
mendalam dilakukan dengan bapak Fahrur Rozi dan mengumpulkan 
beberapa dokumentasi yang berkaitan dengan objek penelitian seperti 
piagam penghargaan, foto dan video pada saat peserta ekstrakurikuler 
karawitan mengisi  acara ataupun lomba FLS2N. Kemudian 
membandingkan hasil dari kedua pengumpulan data tersebut. Jika terdapat 
perbedaan hasil, konfirmasi dilakukan kembali dengan bapak Fahrur Rozi, 
sehingga diperoleh kesimpulan. 
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BAB IV 
STRATEGI PEMBELAJARAN EKSTRAKURIKULER KARAWITAN 
DI SMP NEGERI 1 BANTUL 
 
 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Strategi Pembelajaran Ekstrakurikuler Karawitan  
Strategi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran sangat perlu 
untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 
dapat dicapai secara efektif dan efisien. Strategi yang tepat akan 
mempermudah siswa untuk memahami materi yang diberikan, sehingga 
dalam menentukan strategi pembelajaran guru harus melihat kondisi dan 
tujuan yang akan dicapai. Dari penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 
Bantul, penggunaan strategi pembelajaran ekstrakurikuler karawitan 
disesuaikan dengan usia peserta didik dan tujuan pembelajaran. Hal ini di 
maksudkan agar dengan strategi yang tepat peserta didik dapat mencapai 
tujuan pembelajaran secara optimal.  
Dalam penelitian yang dilakukan, strategi pembelajaran dapat 
dibagi menjadi dua bagian yaitu strategi pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik, dan strategi pembelajaran yang berpusat pada pendidik. 
Strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik akan memberikan 
kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk terlibat dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Strategi ini akan 
akan menekankan bahwa peserta didik adalah pemegang peran dalam 
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proses keseluruhan kegiatan pembelajaran, sedangkan pendidik adalah 
sebagai fasilitator dalam melakukan kegiatan pembelajaran.  
Strategi pembelajaran yang berpusat pada pendidik adalah kegiatan 
pembelajaran yang menekankan terhadap pentingnya aktivitas pendidik 
dalam mengajar atau membelajarkan peserta didik. Dalam strategi yang 
memusatkan kegiatan belajarnya pada pendidik maka perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian proses serta hasil pembelajaran dilakukan dan 
dikendalikan oleh pendidik, sedangkan peserta didik berperan sebagai 
pengikut kegiatan yang ditampilkan oleh pendidik.  
Keunggulan yang didapatkan dari strategi pembelajaran yang 
berpusat pada pendidik adalah: Pertama, bahan belajar dapat disampaikan 
secara tuntas oleh pendidik, Kedua, proses kegiatan belajar dapat diikuti 
oleh peserta didik dengan jumlah besar. Ketiga, waktu yang digunakan 
akan sesuai dengan jadwal pembelajaran yang sudah ditetapkan. Keempat, 
target materi yang telah direncanakan akan relativ mudah tercapai.  
Proses kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler karawitan lebih pada 
penerapan strategi belajar yang berpusat pada pendidik. Pendidik atau 
pelatih ekstrakurikuler karawitan menggunakan strateginya dengan adanya 
dominasi pendidik dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan peserta didik 
turut aktif dalam mengikuti kegiatan belajar dengan cara partisiatif. 
Artinya, dalam proses kegiatan belajar pendidik dan peserta didik 
bekerjasama untuk mencapai suatu pembelajaran yang sudah disesuaikan 
dengan target belajar.  
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Peserta didik dalam kegiatan ektrakurikuler karawitan relativ lebih 
aktif dengan mengikuti tahapan belajar yang sudah direncanakan dan 
dijadwalkan oleh pendidik atau pelatih. Dengan menggunakan strategi 
pembelajaran tersebut maka proses kegiatan belajar dapat tercapai dengan 
target dan hasil yang diharapkan.  
a. Tahap-tahap pembelajaran  
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, 
Ekstrakurikuler karawitan dilaksanakan setiap 1 minggu sekali yaitu 
hari Rabu pukul 14.00-15.30 WIB di ruang karawitan (gamelan room). 
Penambahan jam latihan dilakukan jika ada persiapan lomba atau 
pentas baik di sekolah maupun di luar. Proses pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan berjalan secara kondusif. Interaksi siswa 
dengan guru pembimbing ekstrakurikuler berjalan dengan baik, tak 
jarang interaksi antar siswa pun terjadi saat mereka saling berdiskusi 
dalam belajar menabuh gamelan.  
Bapak Fahrur Rozi selaku guru pembimbing ekstrakurikuler 
karawitan di SMP Negeri 1 Bantul menggunakan strategi pembelajaran 
dalam proses pembelajarannya. Ada tahapan-tahapan yang dilakukan 
agar peserta ekstrakurikuler dapat memahami dan menerima materi 
dengan mudah.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
peneliti, strategi pembelajaran yang diterapkan pada ekstrakurikuler 
karawitan di SMP 1 Bantul memiliki tahapan-tahapan sebagai berikut:  
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1) Penjelasan Tujuan Pembelajaran 
Pada tahap awal pembelajaran guru menjelaskan tentang 
kesenian karawitan, tujuannya agar siswa tahu bahwa kesenian 
karawitan merupakan salah satu kekayaan budaya Indonesia. 
Selain itu, disini guru pembimbing juga mengenalkan satu persatu 
nama-nama alat musik gamelan.  
2) Pelajaran Tempo dan Tepuk Tangan 
Sebelum memasuki materi lagu peserta ekstrakurikuler 
belajar mengenai tempo dengan cara bertepuk tangan. Sebelum 
bermain alat musik gamelan sangat penting untuk pesrta 
ekstrakurikuler memahami tempo atau ketukan, karena akan 
mempermudah peserta ekstrakurikuler karawitan dalam proses 
belajar memainkan gamelan. Hal tersebut disebabkan karena pada 
dasarnya pembelajaran ekstrakurikuler karawitan ini adalah 
menggunakan prinsip belajar sambil bermain sebagaimana 
dikemukakan Bapak Fahrur Rozi berikut ini: 
“Penyusunan pembelajaran untuk yang reguler kita 
ajarkan gending-gending yang mudah ke yang teknik 
tinggi. Kemudian juga tidak menutup kemungkinan, karena 
visinya kreativitas beda tidak masalah. Tidak harus pleg 
(sama). Misalnya kendang, yang pokok dibunyikan saja. 
Kalau dapat ya kaya gitu, kalo tidak ya diwangun. Itu kan 
berarti juga memberikan kebebasan. Jadi kalo gak dapat 
ya gak usah dipaksain. Cari solusi. Skill kan butuh waktu, 
jadi kalo anak ditekan nanti malah tujuan senangnya 
ilang.jadi ketika anak sudah senang ya sudah. Carikan 
solusi.” 
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Gambar 3:  Proses pembelajaran tempo dengan cara 
bertepuktangan  (Dokumen, Alfris: 2016) 
 
 
3) Materi pembelajaran berupa lagu ditulis dengan not angka 
Penggunaan not angka sesuai dengan tata cara memainkan 
titilaras pada gamelan. selain karena tatacara memainkan gamelan, 
penggunaan nama bilahan gamelan berwujud not angka 1 2 3 4 5 6 
7 1 lebih mudah dicatat dan dipelajari, namun dibacanya ji ro lu pat 
ma nem pi ji.  
4) Materi lagu ditulis dalam bentuk partitur yang dibagikan keseluruh 
peserta ekstrakurikuler. Partitur ini hanya bersifat sementara untuk 
membantu siswa sebelum mereka dapat menghafal.  
5) Proses pembelajaran dilakukan secara bertahap, setelah 
mendapatkan materi lagu berupa partitur siswa berlatih membaca 
partitur lagu yang diberikan sesuai alat musik gamelan yang 
dimainkan. Pada tahap ini strategi yang digunakan oleh guru 
adalah :  
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a) Penabuh Saron dan demung diajarkan lebih dulu cara membaca 
dan memainkan partitur yang diberikan secara bertahap dengan 
tempo yang pelan. Setelah itu baru alat yang lain diajarkan 
seperti bonang, gong, dan kendang.  
 
 
 
 
 
Gambar 4:  Proses pembelajaran memainkan saron dan 
demung  (Dokumen, Alfris: 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5:  Proses pembelajaran memainkan bonang 
          (Dokumen, Alfris: 2016) 
 
 
b) Guru membimbing siswa agar melakukan latihan secara 
berulang- ulang. Latihan seperti ini bertujuan agar siswa dapat 
menguasai dan menghafal lagu yang diberikan.  
c) Setelah siswa dapat menghafal materi berupa lagu yang 
diberikan, biasanya guru pembimbing memberikan tambahan 
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materi dengan cara memvariasi lagu tersbut. Variasi tersebut 
diantaranya, pertama dibuat pambuko (awal lagu), kedua 
ditambah dengan bernyanyi, ketiga ditambah dengan 
memainkan alat musik nusatara (selain gamelan). Beberapa 
variasi tersebut tak jarang muncul dari ide peserta 
ekstrakurikuler.  
 
 
 
 
 
Gambar 6: Peserta Ekstrakurikuler belajar alat musik  
rebana (Dokumen, Alfris: 2016) 
 
 
6) Penanaman Nilai dan Sikap 
Guru selalu menanamkan nilai-nilai sikap dalam setiap 
pembelajaran seperti sikap, kedisplinan, tanggung jawab, saling 
toleransi dan bekerjasama. Semua itu bertujuan untuk membentuk 
karakter siswa melalui proses pembelajaran. Guru menyampaikan 
nilai-nilai sikap yang dapat diambil melalui belajar gamelan yang 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Dalam latihan ekstrakurikuler yang diikuti oleh siswa selalu 
diakhiri dengan evaluasi dengan mengevaluasi kejadian-kejadian 
selama berlangsungnya proses pembelajaran. Guru juga 
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mengadakan remidi untuk materi yang belum dapat dipahami oleh 
siswa. (wawancara dengan Bapak Fahrur Rozi pada hari Rabu 17 
Februari 2016 ). 
“Evaluasinya mengomentari kejadian kejadian diproses 
pembelajaran itu  ada kelebihan dan kekurangannya itu 
kita evaluasi. Kalo bagus ya di pakai kalu jelek ya dirubah 
atau dihilangkan. Dilakukan remidi. Membahas proses 
pembelajaran yang dilatih tadi dan membicarakan materi 
untuk pertemuan berikutnya”. 
 
7) Setelah peserta ekstrakurikuler sudah dapat memainkan gamelan, 
bapak fahrur rozi mulai menyeleksi untuk diambil 10 peserta 
terbaik yang akan mewakili mengikuti lomba FLS2N.  
8) Latihan Khusus  
Untuk persiapan lomba, peserta ekstrakurikuler yang lolos 
seleksi akan dilatih lagi secara khusus, biasanya setelah 
ekstrakurikuler selesai. Karena peserta ekstrakurikuler terpilih 
disiapkan untuk mewakili sekolah, mereka dipersiapkan secara 
matang agar dapat membawa nama baik sekolah. Disini bapak 
fahrur rozi dibantu pelatih tambahan yang di undang oleh pihak 
sekolah, yaitu bapak sarianto yang dalam hal ini diberi tugas untuk 
melatih peserta ekstrakurikuler. Bapak sarianto yang merupakan 
salah satu penabuh gamelan kelompok Kyai Kanjeng ini banyak 
membantu bapak fahrur rozi dalam mempersiapkan peserta 
ekstrakurikuler, salahsatunya dalam hal aransemen musiknya.  
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Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan dilakukan dengan melalui tahapan-tahapan yaitu 
dimulai dari tahapan seleksi awal siswa yang hendak masuk di 
ekstrakurikuler karawitan hingga pembentukan grup yang disiapkan untuk 
mengikuti perlombaan-perlombaan di luar.  Adapun tahapan-tahapan 
tersebut merupakan cara-cara guru pembimbing agar dapat mencapai 
tujuan kegiatan dalam proses pembelajaran ekstrakurikuler karawitan. 
Berdasarkan hasil hasil penelitian di atas, bahwa pemilihan strategi dalam 
proses pembelajaran disesuaikan dengan kondisisi siswa dan sarana 
prasarana yang dimiliki. Kesuksesan dalam penerapan strategi 
pembelajaran dalam ekstrakurikuler karawitan tidak terlepas dari 
kedisplinan siswa dan kemauan siswa untuk belajar.  
2. Tujuan Pembelajaran Ekstrakurikuler Karawitan 
Kegiatan ekstrakurikuler karawitan di SMP Negeri 1 Bantul 
hendaknya memiliki tujuan pembelajaran agar dalam pelaksanaannya 
dapat selalu berpedoman pada tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan hasil 
wawancara peneliti dengan bapak Fahrur Rozi bahwa tujuan pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan diuraikan sebagai berikut:  
“Gini mas, kalo kita ini kan di lingkungan pendidikan jadi tujuan 
dari pembelajaran lebih saya arahkan agar dapat merangsang 
kreativitas peserta ekstrakurikuler.”  
 
 
Menurut Bapak Fahrur Rozi pembelajaran seni di dalam dunia 
pendidikan lebih diarahkan untuk merangsang kreativitas peserta didik. 
Dalam proses pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di SMP Negeri 1 
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Bantul, diharapkan peserta didik dapat mengembangkan kreativitasnya 
dibidang seni. Salah satu proses pengembangan kreativitas yang dilakukan 
adalah peserta ekstrakurikuler diberi kesempatan membuat syair lagu 
ataupun memberikan pendapat tentang arransemen lagu yang dimainkan.  
Pembelajaran ekstrakurikuler karawitan bagi siswa diharapkan 
dapat menumbuhkan kreativitas peserta ekstrakurikuler. Lebih lanjut, 
bapak Fahrur Rozi menjelaskan bahwa peserta ekstrakurikuler setiap 
tahunnya diikutkan dalam FLS2N (Festival Lomba Seni Siswa Nasional), 
hal ini bertujuan untuk memacu semangat dan kreativitas peserta 
ekstrakurikuler sebagaimana disebutkan oleh bapak fahrur rozi : 
“Visi kita bermain karawitan disini itu bukan untuk  memainkan 
gending geding yang sudah ada secara pakem. Visi kita adalah 
melatih kreativitas anak. Tidak semata mata mengajarkan anak 
bermain gending-geding. Tetapi lebih  ke arah kreativitas anak.  
Jadi gamelan lebih menjadi media”.“Tujuan pembelajarn 
ekstrakurikuler adalah membentuk anak- anak yang kreatif dan 
berbudaya” 
 
Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran ekstrakurikuler sebagai 
salah satu keterampilan seni bagi siswa sangat dibutuhkan untuk memacu 
daya kreatifitas. Selain itu, pembelajaran seni karawitan dimaksudkan 
untuk melestarikan kebudayaan agar tetap lestari melalui lingkungan 
pendidikan. 
3. Materi Pembelajaran Ekstrakurikuler Karawitan  
Materi pembelajaran merupakan salah satu bagian terpenting dari 
suatu proses pembelajaran, tanpa adanya itu suatu pembelajaran tidak akan 
berjalan. Materi pembelajaran dipersiapkan oleh guru pembimbing dari 
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beberapa sumber yang dipilih berdasarkan kebutuhan pembelajaran. 
Terkait penelitian ini, berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak 
Fahrur Rozi diperoleh data-data mengenai materi pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan.  
Pada tahap awal pembelajaran, peserta ekstrakurikuler diberikan 
materi pengenalan mengenai alat-alat gamelan. Kegiatan ini bertujuan agar 
siswa dapat mengetahui alat-alat gamelan yang akan dipelajarinya. Pada 
tahap ini, selain pengenalan alat gamelan guru pembimbing 
ekstrakurikuler juga memberi contoh cara memainkan gamelan tersebut.  
Selanjutnya, peserta ekstrakurikuler diberikan materi berupa lagu 
dolanan (lagu permainan). Pemilihan lagu dolanan sebagai materi 
pembelajaran karena disesuaikan dengan usia peserta ekstrakurikuler. Hal 
ini terlihat dari hasil wawancara dengan bapak Fahrur Rozi :  
“Materinya lebih banyak ke lagu-lagu dolanan, disesuaikan 
dengan usia mereka. Lagu dolanan kan temanya semangat-
semangat to mas, sesuai dengan usia mereka yang lagi aktif-
aktifnya. Lagu doalanan yang diberikan diantaranya Ancak-ancak 
alis, cublak-cublak suweng, jamuran, jaranan. Lagu-lagu tersebut 
kemudian diarransemen ulang dan kemudian diberikan variasi 
teknik seperti diubah tempo permainannya atau juga diberi 
pambuko (pembuka) lagu”.  
 
 
Apabila peserta ekstrakurikuler karawitan akan mengikuti lomba, 
pelatih ekstrakurikuler memberikan materi tambahan berupa lagu bertema 
pendidikan dan budaya yang dibuat oleh peserta dibantu oleh pelatih 
ekstrakurikuler. Lagu dolanan yang sebelumnya sudah dilatih akan 
52 
 
 
digabungkan dengan materi lagu yang dibuat pelatih dan peserta 
ekstrakurikuler. 
Setelah materi tersebut diberikan, tahap selanjutnya adalah 
pemberian materi berupa koreo. Peserta ekstrakurikuler diberikan materi 
koreo sesuai dengan tema lagu yang dimainkan, misalnya saja dalam lagu 
jaranan mereka menggunakan property kuda lumping.  
4. Metode Pembelajaran Ekstrakurikuler Karawitan  
Proses penyampaian materi yang diberikan oleh guru tentu saja 
tidak terlepas dari metode-metode yang diberikan. Metode adalah suatu 
cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Metode diperlukan oleh guru dalam proses pembelajaran dan dalam 
penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran 
untuk merealisasikan strategi pembelajaran, sehingga dalam pemilihan 
metode harus menyesuaikan dengan strategi yang digunakan.  
Dalam satu strategi pembelajaran, didalamnya dapat digunakan 
beberapa metode pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, metode yang 
digunakan guru dalam proses pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di 
SMP Negeri 1 Bantul adalah metode ceramah, metode demonstrasi, dan 
metode drill, adapun penjelasan dari beberapa metode tersebut adalah 
sebagai berikut:  
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1) Metode Ceramah  
Salah satu metode yang digunakan dalam penyampaian 
pembelajaran ekstrakurikuler karawitan adalah metode ceramah. 
Menurut Bapak Fahrur Rozi, metode ceramah yang digunakan dalam 
penyampaian materi kariwatan dilakukan secara selang-seling atau 
bergantian. Kadang-kadang, ia menyelingi dengan  memutar video 
yang berisi konten karawitan. Menurutnya, penggunaan metode 
ceramah  dalam pembelajaran tidaklah dominan, oleh karena itu ia 
menunjang aktifias pembelajaran dengan alat-alat yang memadai, 
sebagaimana kutipan wawancara dengan Bapak Fahrur Rozi berikut 
ini: 
“Penggunaan metode ceramah dilakukan secara selang-seling 
(bergatian).  Kadang kadang juga memutar video. Menjelaskan 
ini lho kakak kelasmu dulu”  
“Untuk menunjang metode ceramah biasanya guru 
menggunakan LCD untuk memutar video” 
 
Metode ceramah adalah metode dengan cara menyampaikan 
materi secara lisan satu arah dari guru ke siswa. Metode ini merupakan 
metode paling ekonomis dan sederharna untuk sebuah metode 
pembelajaran di kelas. Metode ceramah dalam proses pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan digunakan untuk menerangkan materi 
pengenalan dan tatacara bermain gamelan. Penggunaan metode 
ceramah yang dipadukan dengan metode demonstrasi merupakan 
teknik yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan tujuan. 
Demonstrasi di tengah-tengah metode ceramah dapat menarik 
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pembelajaran perhatian siswa, dan mempermudah siswa dalam 
memahami materi yang disampaikan. Selain itu, proses penyampaian 
materi tidak terkesan monoton dan membosankan.  
2) Metode Demonstrasi  
Metode demonstrasi merupakan sebuah metode yang 
dilakakuan oleh pengajar dengan cara mencontohkan terlebih dahulu 
kepada siswa. Dalam hal ini, penggunaan metode demonstrasi guru 
mencontokhan bermain lagu dengan alat musik gamelan. Menurut 
Bapak Fahrur Rozi, metode demontrasi dilakukan secara langsung 
dengan mempraktikkan ke alat gamelan.  
“Pemberian metode demontarsi biasanya memberikan contoh 
dengan alat gamelan. misal contoh bermain saron. Biar tidak 
keliru cara memukul”. 
 
Salah satunya memberikan contoh bermain lagu cublak-cublak 
suweng dengan saron. Hal ini merupakan teknik pembelajaran dalam 
metode demonstrasi, sehingga pemahaman terhadap materi yang 
diajarkan melalui demonstrasi dapat tercapai dengan maksimal.  
Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang di 
dalamnya terdapat kegiatan praktik secara langsung. Oleh sebab itu, 
dalam pelaksanaannya, metode pembelajaran demonstrasi juga sering 
dikombinasikan dengan metode latihan (drill), contohnya adalah, 
ketika guru mencontohkan suatu melodi kepada siswa, kemudian siswa 
melakukan praktik secara langsung, jika siswa mengalami kesulitan 
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dalam memainkan melodi tersebut, guru membimbing siswa untuk 
mengulang melodi tersebut hingga tepat.  
3) Metode Drill  
Metode drill adalah latihan dengan praktik yang dilakukan 
berulang kali untuk mendapatkan keterampilan yang maksimal, 
sehingga keterampilan yang telah dipelajari menjadi permanen, mantap 
dan dapat dipergunakan setiap saat oleh yang bersangkutan. Metode 
drill yang digunakan dalam pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di 
SMP Negeri 1 Bantul adalah guru meminta peserta ekstrakurikuler 
melatih lagu secara berulang-ulang sampai lancar. Biasanya metode ini 
dilakukan pada hal-hal yang susah dipahami peserta ekstrakurikuler.  
 
“Ya. Diulang ketika materi belum dikuasai. Biar gak lupa. Step 
by step. Tidak satu bagian lagu utuh. Jadi perbagian”. 
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, guru dalam menyampaikan 
pembelajaran ekstrakurikuler Dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan tersebut, guru pembimbing ekstrakurikuler karawitan 
menggunakan kombinasi metode ceramah, demonstrasi dan metode drill. 
Metode tersebut dipraktikkan dengan menyesuaikan terhadap kebutuhan 
pembelajaran di lapangan. 
 
B. Pembahasan  
Ekstrakurikuler karawitan merupakan salah satu kegiatan 
ekstrakurikuler dibidang kesenian, ekstrakurikuler ini bermanfaat untuk 
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pengembangan potensi siswa dibidang seni, khususnya seni karawitan. 
Ekstrakurikuler ini tidak semata–mata bertujuan untuk menjadikan peserta 
ekstrakurikuler sebagai wiyogo (pemain karawitan), tetapi pengenalan dan 
upaya pelestraian budaya yang diutamakan. Selain itu, didalam pembelajaran 
ekstrakurikuler juga ditanamkan pentingnya kedisplinan, rasa tanggung jawab, 
serta melatih percaya diri yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Hal 
tersebut sesuai dengan tujuan ektrakurikuler, yaitu dapat meningkatkan 
kemampuan siswa beraspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
Setelah dilakukan penelitian tentang strategi pembelajaran 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Bantul diperoleh data yang relevan dengan 
fokus permasalahan yang diteliti. Data yang didapat terdiri atas proses 
pembelajaran dan strategi-strategi yang digunakan oleh guru untuk membantu 
mencapai tujuan dari pembelajaran ekstrakurikuler karawitan.  
1. Strategi Pembelajaran Ekstrakurikuler Karawitan 
Strategi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran sangatlah 
penting untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Dalam kegiatan 
ekstrakurikuler juga perlu diperhatikan strategi pembelajaran yang 
digunakan untuk mengetahui keberhasilan para siswa dalam mengikuti 
ekstrakurikuler. Hasil perkembangan siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler karawitan dapat dilihat dari hasil belajar atau evaluasi. 
Hasil belajar siswa merupakan suatu prestasi belajar siswa. Maka 
dari itu, prestasi siswa merupakan bukti dari hasil belajar siswa. Strategi 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran agar tercapainya tujuan 
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pembelajaran yang sudah direncanakan, untuk mencapai tujuan 
pembelajaran diperlukannya komponen-komponen pembelajaran yang 
sesuai dan interaksi yang baik antara guru dengan siswa. Sebagai seorang 
guru, guru memiliki peran penting dalam proses kegiatan pembelajaran.  
Guru harus dapat memberikan motivasi kepada siswa agar strategi 
pembelajaran yang telah direncanakan berjalan dengan baik. Faktor-faktor 
tersebutlah yang mendukung strategi pembelajaran dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah direncanakan. Pelatih dalam melatih para anggota 
ekstrakurikuler karawitan menggunakan berbagai metode untuk mencapai 
tujuan pembelajaran, diantaranya metode ceramah, metode demonstrasi, 
dan metode drill. Tujuan ekstrakurikuler karawitan pada setiap pertemuan 
pelatih memberikan satu lagu untuk dikuasai oleh setiap anggota dengan 
menggunakan pendekatan yang berdekatan dengan siswa secara langsung 
dan tidak ada jarak antara siswa dan pelatih.  
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, strategi 
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan di SMP Negeri 1 Bantul lebih dekat dengan strategi 
pembelajaran langsung dan strategi pembelajaran interaktif. Hal ini 
dikarenakan dalam proses pembelajaran berpusat pada guru pembimbing, 
tetapi tetap melibatkan peserta ekstrakurikuler sebagai subjek belajar. 
Guru pembimbing menyampaikan materi dengan terstruktur, mengarahkan 
kepada para siswa, dan menguji ketrampilan siswa melalui latihan-latihan 
yang dibimbing dan diarahkan oleh guru.  
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Lebih lanjut, guru pembimbing juga menerapkan proses 
pembelajaran pada diskusi dan sharing diantara peserta ekstrakurikuler. 
Diskusi dan sharing memberi kesempatan peserta ekstrakurikuler bereaksi 
terhadap gagasan, pengalaman, pendekatan dan pengetahuan guru atau 
temannya serta untuk berfikir dan merasakan.  
Strategi pembelajaran langsung dan strategi pembelajaran interaktif 
merupakan kombinasi strategi pembelajaran yang tepat untuk proses 
pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di SMP Negeri 1 Bantul. Penerpan 
strategi pembelajaran dan strategi pembelajaran interaktif pada proses 
pembelajaran ekstrakurikuler ini memiliki beberapa kelebihan, diantaranya 
1) proses pembelajaran berjalan efektif, dimana guru pembimbing 
memberikan materi secara terstruktur dan melibatkan peserta 
ekstrakurikuler sebagai subjek; 2) siswa dengan mudah menerima dan 
menyerap materi yang diberikan guru pembimbing; 3) peserta 
ekstrakurikuler tidak hanya belajar dari guru saja, tetapi juga dapat dari 
teman-temannya sesama peserta ekstrakurikuler; 4) proses pembelajaran 
dapat mengorganisasikan pemikiran dan membangun argument serta 
kreativitas peserta ekstrakurikuler.  
Namun ada beberapa kekurangan dalam proses pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan di SMP Negeri 1 Bantul. Kekurangan yang 
pertama adalah, guru pembimbing ekstarkurikuler sering memulai proses 
belajar mengajar tidak sesuai jam yang ditentukan. Hal ini disebabkan 
karena banyaknya tugas dari sekolah yang diberikan kepada guru 
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pembimbing ekstrakurikuler yang terkadang berbarengan dengan jadwal 
ekstrakurikuler. Jadwal yang kadang tidak menentu ini terkadang membuat 
siswa menjadi bosan untuk menunggu guru pembimbing, apalagi mereka 
sudah menguasai materi yang sudah diberikan dipertemuan sebelumnya.  
Kelemahan kedua adalah materi lagu yang tidak pernah diganti, 
membuat peserta ekstrakurikuler jenuh. Walapun guru sudah memberikan 
variasi pada lagu tersebut tetapi membuat peserta ekstrakurikuler bosan, 
karena selalu diulang-ulang. Pemberian materi dengan pilihan lagu yang 
banyak dapat menghidari peserta ekstrakurikuler dari kejenuhan.  
Kelemahan ketiga adalah ruang ekstarkurikuler yang kurang 
representatif, sehingga proses pembelajaran tidak berjalan dengan 
maksimal. Ruangan ekstrakurikuler tidak didukung dengan peredam suara, 
sehingga saat proses pembelajaran terjadi suara yang berasal dari ruang 
musik yang berada di sebelahnya mengganggu konsetrasi peserta 
ekstrakurikuler.  
2. Tujuan Pembelajaran Ekstrakurikuler Karawitan 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa tujuan pembelajaran 
ekstrakurikuler di SMPN 1 Bantul adalah untuk merangsang jiwa dan daya 
kreativitasnya dalam bidang seni. Guna merangsang daya kreativitas 
tersebut, siswa diberi kesempatan membuat syair lagu ataupun 
memberikan pendapat tentang arransemen lagu yang dimainkan. Dengan 
demikian, pembelajaran ekstrakurikuler karawitan bagi siswa diharapkan 
dapat menumbuhkan kreativitas peserta ekstrakurikuler.  
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Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa peserta 
ekstrakurikuler setiap tahunnya juga diikutkan dalam FLS2N (Festival 
Lomba Seni Siswa Nasional), hal ini bertujuan untuk memacu semangat 
dan kreativitas peserta ekstrakurikuler. Hal tersebut ditujukan agar siswa 
memiliki jiwa yang mampu berkompetisi. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, selama pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan di SMP Negeri 1 Bantul menurut hemat penulis 
telah mencapai tujuan yang diharapkan yaitu dengan terciptanya beberapa 
aransemen baru yang dibaut oleh siswa bekerjasama dengan guru. Selain 
itu, ketercapaian tujuan dari pembelajaran ekstrakurikuler karawaitan di 
SMPN 1 Bantul juga dibuktikan dengan adanya prestasi- prestasi yang 
diraih oleh peserta ekstrakurikuler karawitan.  
3. Materi Pembelajaran Ekstrakurikuler Karawitan 
Dalam pembelajaran, materi menempati posisi penting. Dengan 
adanya materi, maka suatu pembelajaran akan berjalan dengan lancar. 
Dalam hal pembelajaran ekstrakurikuler karawitan, materi pembelajaran 
telah dipersiapkan oleh guru pembimbing dari beberapa sumber yang 
dipilih berdasarkan kebutuhan pembelajaran. Materi pembelajaran disusun 
berdasarkan kemampuan peserta ekstrakurikuler seperti diawali dengan 
materi pengenalan mengenai alat-alat gamelan.  
Setelah siswa mengenal materi dasar tersebut di atas, kemudian 
peserta ekstrakurikuler diberikan materi berupa lagu dolanan (lagu 
permainan). Pemilihan lagu dolanan sebagai materi pembelajaran karena 
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disesuaikan dengan usia peserta ekstrakurikuler. Salah satunya adalah 
materi lagu dolanan yang diberikan diantaranya Ancak-ancak alis, cublak-
cublak suweng, jamuran, jaranan.  
Lagu-lagu tersebut kemudian diarransemen ulang dan kemudian 
diberikan variasi teknik seperti diubah tempo permainannya atau juga 
diberi pambuko (pembuka) lagu. Apabila peserta ekstrakurikuler karawitan 
akan mengikuti lomba, pelatih ekstrakurikuler memberikan materi 
tambahan berupa lagu bertema pendidikan dan budaya yang dibuat oleh 
peserta dibantu oleh pelatih ekstrakurikuler. Lagu dolanan yang 
sebelumnya sudah dilatih akan digabungkan dengan materi lagu yang 
dibuat pelatih dan peserta ekstrakurikuler. Setelah materi tersebut 
diberikan, tahap selanjutnya adalah pemberian materi berupa koreo. 
Peserta ekstrakurikuler diberikan materi koreo sesuai dengan tema lagu 
yang dimainkan, misalnya saja dalam lagu jaranan mereka menggunakan 
property kuda lumping.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, materi yang diberikan 
kepada peserta ekstrakurikuler karawitan yaitu menyesuaikan dengan 
kemampuan dan usia anak dalam bermusik. Sehingga kemampuan peserta 
dalam bermusik diperoleh secara bertahap sesuai dengan materi yang 
diberikan oleh guru atau pelatih. 
4. Metode Pembelajaran Ekstrakurikuler Karawitan 
Dalam pembelajaran ekstrakurikuler Karawitan di SMPN 1 Bantul, 
pelatih atau guru mengkombinasikan beberapa metode seperti metode 
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ceramah, metode demonstrasi dan metode drill. Metode ceramah 
digunakan oleh pelatih ekstrakurikuler karawitan sebagai pengantar dalam 
menjelaskan materi di awal pertemuan sebelum memasuki proses 
pembelajaran praktik. Beberapa kegiatan ceramah yang dilakukan antara 
lain; ceramah untuk mengawali pembelajaran, ceramah untuk menjelaskan 
materi lagu, ceramah dalam kegiatan tanya jawab, dan ceramah untuk 
mengakhiri pembelajaran atau pada saat evaluasi setiap akhir latihan 
karawitan. 
Metode ceramah dilakukan pelatih untuk mengawali latihan 
ekstrakurikuler Karawitan dengan memberi salam kemudian dilanjutkan 
dengan ceramah sebagai pengantar untuk mengawali materi yang akan 
dilatih, dengan penjelasan sederhana yang dapat diterima dan dipahami 
oleh peserta didik. Ceramah berikutnya pada saat tanya jawab dilakukan 
pelatih untuk menguji maupun mematangkan pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang telah diberikan.  
Beberapa pertanyaan diajukan sendiri oleh peserta didik kepada 
pelatih, karena kondisi saat latihan yang menyenangkan dan tidak ada 
jarak antara pelatih dan peserta didik, sehingga membuat peserta didik 
tidak malu/ sungkan untuk bertanya apabila ada kesulitan mengenai materi 
pembelajaran. Metode ceramah untuk mengakhiri latihan dilakukan pelatih 
hanya mendeskripsikan hasil latihan ekstrakurikuler yang dilakukan sudah 
baik atau masih kurang maksimal, hal tersebut dimaksudkan untuk 
menumbuhkan motivasi pada diri peserta didik. 
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Metode demonstrasi merupakan metode yang menyenangkan bagi 
peserta didik, karena pada metode ini pelatih lebih banyak melakukan 
kegiatan praktik untuk memberi penjelasan kepada peserta didik sehingga 
suasana latihan yang lebih hidup dan menyenangkan dibandingkan saat 
pelatih melakukan merode ceramah. Demonstrasi dilakukan saat peserta 
didik belum paham mengenai materi baru maupun materi praktik. 
Metode drill atau latihan digunakan pelatih untuk melatih 
kemampuan bermain alat musik gamelan dalam sebuah grup karawitan, 
dengan latihan terus-menerus ini dapat menimbulkan kekompakan antar 
peserta. Kekompakan antar peserta grup tidak dapat terbentuk begitu saja 
tanpa adanya dengan latihan terus-menerus.  
Pembelajaran ekstrakurikuler kesenian karawitan bagi siswa SMP 
bukanlah hal mudah dikarenakan emosi siswa yang belum sepenuhnya 
stabil. Maka dari itu, dibutuhkan strategi serta metode yang dapat langsung 
berdekatan dengan siswa tanpa adanya jarak antara pelatih dan siswa. 
Humanistic education dipilih sebagai strategi yang tepat bagi pelatih, 
karena cara pendekatan strategi ini langsung berdekatan pada siswa dan  
pelatih sebagai siswa senior yang selalu siap menjadi sumber disaat siswa 
mengalami kesulitan. Humanistic education pada dasarnya memiliki 
pendekatan yang bersifat enquiry-discovery learning (belajar mencari dan 
menemukan sendiri) dimana siswa diberi kesempatan untuk mencari dan 
menemukan sendiri dalam memecahkan suatu permasalahan, namun jika 
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siswa mengalami kesulitan siswa dapat langsung bertanya kepada pelatih 
sebagai sumber atau konsultan maupun siswa senior. 
Berdasarkan uraian di atas, strategi humanistic education sangat 
tepat digunakan dalam proses pembelajaran ekstrakurikuler karawaitan 
yang diajarkan di SMPN 1 Bantul yang siswanya adalah remaja dan 
beranjak dewasa. Pada tingkat tersebut kebanyakan siswa masih 
mengalami masa krisis identitas atau mencari jati dirinya sehingga 
membutuhkan seorang yang dekat dengannya bukan sebagai guru maupun 
pelatih melainkan sebagai teman dan siswa senior.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Strategi pembelajaran ekstrakurikuler karawaitan di SMPN 1 Bantul 
dilakukan dengan strategi pembelajaran langsung dan interaktif. Hal 
ini dikarenakan dalam proses pembelajaran berpusat pada guru 
pembimbing, tetapi tetap melibatkan peserta ekstrakurikuler sebagai 
subjek belajar. Guru pembimbing menyampaikan materi dengan 
terstruktur, mengarahkan kepada para siswa, dan menguji ketrampilan 
siswa melalui latihan-latihan yang dibimbing dan diarahkan oleh guru.  
2. Tujuan pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di SMP N 1 Bantul 
yaitu untuk menyalurkan maupun mengembangkan kreativitas dan 
budaya siswa dalam hal bermusik. Strategi persiapan materi 
pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di SMPN 1 Bantul 
berlangsung dengan pembelajaran teori dan praktik. Pembelajaran teori 
hanya diberikan kepada peserta pemula, dan yang diberikan hanya 
dasar-dasar bermain musik dan mengenal alat musik gamelan. 
Sedangkan, pembelajaran praktik dilakukan secara tim karawitan dan 
memainkan sebuah lagu yang telah ditentukan kemudian jika terdapat 
kesalahan pelatih langsung membenarkannya.  
3. Materi yang diberikan oleh guru kepada peserta ekstrakurikuler 
karawitan di SMPN 1 Bantul disesuaikan dengan kemampuan dan usia 
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anak dalam bermusik. Sehingga kemampuan peserta dalam bermusik 
diperoleh secara bertahap sesuai dengan materi yang diberikan oleh 
guru pembimbing atau pelatih. 
4. Metode digunakan oleh guru karawiatan di SMPN 1 Bantul adalah 
melalui metode ceramah, metode demonstrasi, dan metode drill. 
Metode tersebut sangat tepat digunakan bagi peserta ekstrakurikuler 
karawitan di SMPN 1 Bantul mengingat bahwa metode tersebut secara 
langsung berdekatan dengan siswa, pelatih sebagai teman siswa dan 
tidak adanya jarak yang terlalu tajam antara pelatih dan siswa, 
sehingga siswa tidak sungkan untuk bertanya kepada pelatih (sumber) 
jika terdapat masalah/kesulitan yang tidak dapat dipecahkan sendiri. 
Pelatih berperan sebagai siswa senior dan konsultan  berbicara, siswa 
dapat mengutarakan segala pikirannya dan masalah mengenai 
karawitan langsung kepada pelatih tanpa harus malu atau sungkan. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka dalam penelitian  
ini dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Pelatih/Guru ekstrakurikuler Karawitan dapat menggunakan strategi 
pembelajaran melalui pengalaman (exsperimental). Guru dapat 
menggunakan strategi ini baik di dalam maupun diluar kelas, misalnya 
saja didalam kelas guru menggunakan metode simulasi, sedangkan diluar 
kelas dikembangkan menjadi metode observasi untuk memperoleh 
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gambaran pendapat umum. Pelatih dapat memberikan juga pembelajaran 
teori bagi peserta yang telah lama mengikuti ekstrakurikuler karawitan, hal 
ini dimaksudkan agar peserta senior dapat lebih mendalami teori musik, 
tidak hanya bermain alat musik gamelan saja. 
2. Bagi Peneliti, penelitian ini masih belum sempurna kendati masih ada hal-
hal yang belum terungkap dari penelitian. Oleh karena itu, peneliti lain 
dapat melakukan penelitian tentang ekstrakurikuler karawitan dilihat dari 
bidang keilmuan lain seperti kemampuan anak di dalam menerima 
pelajaran karawitan dan lain sebagianya. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
 
Hari, tanggal : Rabu, 23 Februari 2016 Pukul : 15.00 – 14.00 WIB 
Tempat  : Gamelan Room, SMP Negeri 1 Bantul  
Informan  : Bapak Fahrur Rozi (pembimbing ekstrakurikuler karawitan) 
 
 
A. Pertanyaan Umum 
 
1. Sejak kapan pembelajaran karawitan dilaksanakan? 
“Pembelajaran ekstrakurikuler dimulai pada tahun 2009. Kita rintis 
untuk pembelajaran karawitan, atau gamelan anak.” 
 
2. Mengapa ada ekstra karawitan? 
“Kegiatan ekstrakurikuler diadakan melihat potensi strategis dari arah 
pendidikan kita. Pendidikan seni kan arahnya bukan 
menjadikan/mencetak siswa menjadi pemain atu pemusik. Tetapi lebih 
mengarahkan anak untuk menanamkan nilai-nila kearifan lokal dan 
budaya. Agar anak anak juga bangga terhadap tanah air kita.” 
 
3. Siapa yang bertanggungjawab terhadap ekstra krawitan tersebut? 
“Yang bertanggung jawab dengan ekstrakurikuler karawaitan tentu saja 
bagian kesiswaan. Ekstrakurikuler kan banyak, ada olahraga dan  seni. 
Nanti yang bertanggung jawab stafnya.  Biasanya kalo olahraga ya guru 
olahraga, kalau yang berhubungan dengan seni ya guru seninya. 
Kebetulan saya guru seni budaya disini, jadi ekstrakurikuler karawitan 
bagian dari tanggung jawab saya.” 
 
4. Bagaimana jadwal ekstra karawitan? 
“Jadwal ekstrakurikuler di SMP 1 Bantul ada dua kali pertemuan setiap 
minggunya. Yaitu hari rabu dan sabtu. Jam 14.00-15.00 wib.” 
 
B. Strategi Pembelajaran 
 
1. Bagaimana karakteristik siswa yang mengikuti ekstrakurikuler karawitan? 
“Kegiatan ekstrakurikuler di SMP 1 Bantul khusus gamelan ada 2 
macam. Yang pertama berdasarkan minat. Yang berdasarkan minat ada 
sekitar 20 orang. Dan itu diadakan setiap 1 minggu sekali. Yang kedua 
ada tambahan kegiatan untuk ekstrakurikuler yang terpilih. Diseleksi 
lagi. Tetapi seleksinya tidak hanya anggota ekstra karawitan. Seleksi 
ekstrakurikuler karawitan khusus dibuka untuk umum (seluruh siswa 
sekolah). Yang ikut ekstrakurikuler karawitan yang ikut cabang lain juga 
bisa ikut asal bisa menyingkronkan. (mengatur waktu) kalu memang 
punya bakat. Kegiatan yang kedua ini berdasarkan minat dan bakat. 
Hasil seleksi akan kita jadikan grup tetap.” 
 
2. Bagaimana menyikapi perbedaan anak? 
“Untuk ekstrakurikuler yang pilihan memang latarbelakangnya beda-
beda. Ada yang latar belakangnya karawitan klasik, tapi ada juga yang 
musik diatonis.tapi disini yang di seleksi lebih ke bakat musikalitas. 
Kalau punya musikalitas tinggi, alat musik apapun pasti mudah 
diajarkan. 
Kalau untuk ekstrakurikuler yang umum sifatnya lebih melayani. 
Targetnya kan yang penting anak senang. Untuk mengatasi perbedaan 
biasanya yang mempunyai kemampuan lebih bisa berbagi dengan yang 
belum bisa. Yang sudah bisa saya jadikan asisten. Yang sudah bisa kita 
tanamkan rasa saling berbagi.” 
 
3. Bagaimana strategi yang digunakan dalam pembelajaran karawitan? 
“Visi kita bermain karawitan disini itu bukan untuk  memainkan gending 
geding yang sudah ada secara pakem. Visi kita adalah melatih kreativitas 
anak. Tidak semata mata mengajarkan anak bermain gending-geding. 
Tetapi lebih  ke arah kreativitas anak.  Jadi gamelan lebih menjadi 
media.” 
  
 
 
4. Bagaimana penyunan pembelajaran karawitan yang dilakukan oleh 
pelatih/guru? 
“Penyusunan pembelajaran untuk yang reguler kita ajarkan gending-
gending yang mudah ke yang teknik tinggi. Kemudian juga tidak menutup 
kemungkinan, karena visinya kreativitas beda tidak masalah. Tidak harus 
pleg (sama). Misalnya kendang, yang pokok dibunyikan saja. Kalau bisa 
ya kaya gitu, kalo tidak ya diwangun. Itu kan berarti juga memberikan 
kebebasan. Jadi kalo kag bisa ya gak usah dipaksain. Cari solusi. Skill 
kan butuh waktu, jadi kalo anak ditekan nanti malah tujuan senangnya 
ilang.jadi ketika anak sudah senang ya sudah. Carikan solusi.” 
 
5. Bagaimana menciptakan apersepsi untuk mempersiapkan pembelajaran? 
“Salah satu merintis agar anak mempunyai apresiasi yang tinggi adalah 
saya mbentuk tenaga dan pikiran yang ekstra tanpa pamrih. Tapi itu tadi, 
kita milih siswa yang istimewa . kita bina, kita buat kualitas tampilan 
yang bagus. Dengan itu ketika bagus orang akan senang.”  
 
6. Apakah metode pembelajaran yang paling tepat untuk menghadapi anak 
didik tersebut? 
“Metode yang tepat, untuk ekstrakurikuler yang reguler yang hanya 
berdasarkan minat dan menampung itu pengajarannya menggunakan 
notasi. Sedangkan untuk yang plus  (berdasarkan minat dan bakat) justru 
kadang tanpa notasi. Langsung hafalan. Arahnya kan gamelan perfomen. 
Lebih ke kreativitas, jadi mencari kreasi. Misalnya ya bisa gamel, bisa 
nembang, ya bisa njoget.” 
 
7. Bagaimana cara pengaplikasian metode pembelajaran agar tercapai tujuan 
pembelajaran? 
  
 
 
 
8. Bagaimana penggunaan metode pembelajaran (metode ceramah, 
demonstrasi, praktik dan latihan) selama pembelajaran berlangsung?. 
“Untuk metode ceramah, ketika anak sudah lelah memainkan musik, 
istirahat trus nanti saya ceramahin. Cerita tentang filosofi gamelan. itu 
bisa. Selang seling. Atau mungkin sebelum main. Untuk pengantar.  Atau 
untuk mengenalkan nama-nama alat gamelan pada saat awal 
pertemuan.”  
 
9. Bagaimana pemilihan media pembelajaran yang tepat agar dapat 
menumbuhkan keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran?  
“Kadang memakai media papan tulis untuk menulis not angka. 
Menggunakan LCD untuk memuatar video karawitan. Kadang kala 
memutar video kakak kelas yang dulu juga ikut ekstra.” 
 
10. Apakah penggunaan alokasi waktu sudah maksimal dalam pembelajaran? 
“Belum bisa. Ya kurang” 
  
11. Bagaimana cara memaksimalkan alokasi waktu supaya materi ajar dapat 
tersampaikan secara keseluruhan sesuai dengan tujuan pembelajaran? 
“Memaksimalkannya untuk yang reguler kita gak maksa. Ya sak 
tekanelah. Sesuai waktu yang diberikan oleh sekolah. Biasanya juga 
ruangan karawitan selalu terbuka. Jadi setiap saat siswa bisa latihan 
secara mandiri.” 
 
12. Bagaimana sikap guru dalam menghadapi permasalahan selama 
pembelajaran (jika gaduh, berantem, tantrum, dan lain-lain)? 
“Kalau anak anak ramai itu kelihatannya memang harus itu prosesnya . 
karena rasa penasaran anak, kadang pengen memainkan alat itu sendiri 
suaranya kesana kemari, saya gak begitu melarang atau dimarahin. 
Sabar ajalah. Tapi yang jelas sebelum itu saya kasih rambu-rambu 
tentang alat. Seperti cara mukul. Senggingga tidak salah teknik 
memainkannya yang berakibat rusak.” 
13. Bagaimana cara guru memberi penguatan kepada siswa yang masih 
ketinggalan pelajaran dalam kelas? 
“Penguatan siswa ya dengan cara anak itu ya kalo bisa dituntaskan 
bareng. Itu kan ada penilaian ya. Kalo nilainya kurang ya nanti suruh 
remidi.” 
 
14. Bagaimana cara evaluasi guru di akhir pembelajaran? 
“Evaluasinya mengomentari kejadidan kejadian diproses pembelajaran 
itu  ada kelebihan dan kekurangannya itu kita evaluasi. Kalo bagus ya di 
pakai kalu jelek ya dirubah atau dihilangkan.” 
 
15. Apakah ada tindak lanjut yang dilakukan oleh guru apabila ada yang 
belum mencapai tujuan pembelajaran? 
“Dilakukan remidi” 
 
16. Bagaimana penutupan yang dilakukan oleh guru diakhir pembelajaran? 
apakah disertai dengan penguatan atau hanya sekedar salam? 
“ Membahas proses pembelajaran yang dilatih tadi dan membicarakan 
materi untuk pertemuan berikutnya.” 
 
C. Metode Pembelajaran 
 
1. Bagaimana praktik penggunaan metode ceramah selama kegiatan 
pembelajaran ekstrakuriler Karawitan? 
“Penggunaan metode ceramah dilakukan secara selang-seling 
(bergatian).  Kadang kadang juga memutar video. Menjelaskan ini lho 
kakak kelasmu dulu” 
 
2. Berapa biasanya metode ceramah digunakan dalam proses belajar 
mengajar? 
 “Tidak dominan. Biasanya lebih keptraktek” 
 
3. Media dan alat apa saja yang digunakan untuk menunjang metode ceramah 
tersebut? Mengapa? 
“Untuk menunjang metode ceramah biasanya guru menggunakan LCD 
untuk memutar video” 
 
4. Bagaimana penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran 
karawitan? 
“Pemberian metode demontarsi biasanya memberikan contoh dengan alat 
gamelan. misal contoh bermain saron. Biar tidak keliru cara memukul.” 
 
5. Apakah guru memperagakan kejadian, cara kerja alat, atau urutan kegiatan 
kepada siswa? 
“Ya. Setiap alat yang akan dimainkan selalu saya beri contoh.” 
 
6. Bagaimana pengulangan-pengulangan yang dilakukan guru selama proses 
pembelajaran berlangsung? 
“Ya. Diulang ketika materi belum dikuasai. Biar gak lupa. Step by step. 
Tidak satu bagian lagu utuh. Jadi perbagian.” 
 
7. Apa yang mendasari didakannya pengulangan pada pelajaran tertentu 
dalam proses pembelajaran tersebut? 
“Ya biasanya karena anak-anak belum menguasai. Jadi saya ulang. Biar 
sekalian menguasai” 
 
D. Materi Pembelajaran 
 
1. Apa tujuan pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di sekolah?  
“Tujuan pembelajarn ekstrakurikuler adalah membentuk anak- anak 
yang kreatif dan berbudaya” 
 
2. Materi apa saja yang disampaikan dalam pembelajaran karawitan tersebut? 
“Lancaran, aransemen lagu sendiri,  lagu anak anak kadang buat lagu 
sendiri.”  
 
3. Apa saja sumber pelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 
karawitan? 





  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
